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MOTTO 
 
“Allah SWT tidak akan memberikan beban kepada orang yang tidak mampu 
menanggungnya” (Q.S Al- Baqarah 2: 86) 
“Hai orang- orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang- orang yang bersabar” 
(Q.S Al- Baqarah 2:153) 
“berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi 
manusia yang berguna” (Albert Einstein) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of servant leadership, 
organizational commitment, organizational citizenship behavior (OCB) on the 
performance of BUMDes employees. The data used in this study used primary 
data obtained from the interview process and questionnaire distribution. The 
population in this research is BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes Sinergi and 
BUMDes Janti jaya, part of the tourism unit. The samples taken in this study were 
50 respondents. Sampling in this study uses a saturated sampling technique. The 
variables in this study use three variables, namely independent variables, 
interventing variables, and dependent variables. 
For the independent variable is servant leadership (X), the interventing 
variable is organizational commitment (Z1) and organizational citizenship 
behavior (Z2), and the dependent variable is performance (Y). The method in this 
study is to use semiquantitative methods, for the method of data analysis using 
multiple regression and path analysis using Path SPSS (Statistical Package for 
Social Science) for Windows version 23. 
Based on the results of the analysis, this study concluded that: (1) servant 
leadership has a significant effect on organizational commitment on BUMDes 
employees. (2) servant leadership does not have a significant effect on 
organizational citizenship behavior on BUMDes employees. (3) organizational 
commitment has a significant effect on organizational citizenship behavior on 
BUMDes employees. (4) organizational commitment does not have a significant 
effect on the performance of BUMDes employees. (5) Organizational citizenship 
behavior has a significant effect on the performance of BUMDes employees. (6) 
organizational commitment does not mediate the relationship between servant 
leadership on the performance of BUMDes employees. (7) Organizational 
citizenship behavior does not mediate the relationship between servant leadership 
towards the performance of BUMDes employees. 
Keywords: servant leadership, organizational commitment, organizational 
citizenship behavior (OCB) and performance. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership, 
komitmen organisasi, organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan BUMDes. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh dari proses wawancara dan penyebaran kuisoner. Populasi 
dalam penelitin ini adalah BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes Sinergi dan 
BUMDes Janti jaya bagian unit pariwisata. Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini sebanyak 50 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
tiga variabel yaitu variabel independen, variabel interventing, dan variabel 
dependen. 
 Untuk variabel independen adalah servant leadership (X) , variabel 
interventing adalah komitmen organisasi (Z1) dan organizational citizenship 
behavior (Z2), dan variabel dependen adalah kinerja (Y). Metode dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode semikuantitatif, untuk metode analisis data 
menggunakan regresi berganda dan analisis jalur (Path Analisys) dengan 
menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) for windows versi 23. 
 Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) servant 
leadership berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan 
BUMDes. (2) servant leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior pada karyawan BUMDes. (3) komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior 
pada karyawan BUMDes. (4) komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pada karyawan BUMDes. (5) organizational citizenship behavior 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada karyawan BUMDes. (6) komitmen 
organisasi tidak memediasi hubungan antara servant leadership terhadap kinerja 
pada karyawan BUMDes. (7) organizational citizenship behavior tidak 
memediasi hubungan antara servant leadership terhadap kinerja pada karyawan 
BUMDes. 
Kata kunci: servant leadership, komitmen organisasi, organizational citizenship 
behavior (OCB) dan kinerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Kemandirian suatu daerah merupakan sebuah tuntutan dari pemerintah 
daerah  saat diberlakukannya pemerintahan seperti saat ini. Di era saat ini banyak 
diantara daerah- daerah yang ada saling berlomba- lomba untuk menjadi daerah 
terbaik dengan cara mengembangkan potensi- potensi yang ada di daerah untuk 
mencapai kesejahteraan bagi masyarakat. 
 Di era saat ini bukan hanya pemerintah pusat saja yang memiliki 
pemerintahan melaikan pemerintah desa juga memiliki sistem pemerintahan 
tersendiri, dimana pemerintah desa memiliki hak dan kewenangan penuh dalam 
mengelola serta menjalankan pemerintahannya sendiri dengan menggali potensi- 
potensi yang ada di desa sehingga menjadi desa mandiri dan kreatif untuk 
memajukan serta mensejahterakan masyarakat sesuai dengan Undang- Undang 
No. 32 tahun 2004.  
 Sebagai daerah yang memiliki kekuasaan penuh dalam menjalankan 
pemerintahannya, maka pemerintah desa berhak untuk menggunakan dana APBD 
untuk memajukan daerahnya dengan mendirikan usaha-usaha untuk 
mengembangkan potensi yang ada di desa. Maka dari hal tersebut, pemerintah 
desa harus menggali potensi yang ada baik sumber daya alam (SDA) maupun 
sumber daya manusia (SDM) yang ada yang dapat dimanfaatkan demi kemajuan 
di daerah pedesaan. 
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 Salah satu cara yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan pendapatan 
desa ialah pemerintah desa membuat kebijakan yang mengatur hal tersebut. 
Seperti yang terdapat dalam Undang- undang No. 32 tahun 2004 bahwa 
pemerintah desa diharuskan untuk memiliki badan usaha milik desa (BUMDes) 
yang berguna untuk mengatur perekonomian desa, memenuhi kebutuhan serta 
mengali potensi- potensi yang ada di desa. 
 Badan usaha milik desa (BUMDes) adalah badan usaha yang terdapat di 
tingkat desa, dimana terdapat interaksi ekonomi antara pemerintah desa dengan 
masyarakat desa yang tercipta secara alamiah. Dengan adanya badan usaha milik 
desa (BUMDes) potensi- potensi yang ada di daerah pedesaan dapat digali serta 
dimanfaatkan untuk meningkatkan sumber pendapatan dan membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 
 Salah satu fungsi adanya badan usaha milik desa (BUMDes) ialah dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat desa dengan mengali potensi- potensi 
yang ada di daerah pedesaan yang dapat dimanfaatkan untuk memunculkan 
potensi yang ada. Dalam menjalankan tugasnya badan usaha milik desa 
(BUMDes) tidak terlepas dari peran seorang pemimpin. Pemimpin yang baik ialah 
seorang yang selalu memprioritaskan kesejahteraan karyawan yang dipimpin, 
menilai, membangun komunitas, serta mengutamakan kepentingan orang lain 
diatas kepentingan dirinya sendiri (Harwiki, 2016). Selain itu dalam mengali 
potensi- potensi yang ada, badan usaha milik desa (BUMDes) tidak hanya 
berfokus untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar- besarnya dari hasil usaha 
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yang dijalankan melainkan juga terdapat unsur sosial agar dapat berkontribusi 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. 
 Semakin berkembangnya badan usaha milik desa (BUMDes) maka peran 
dari seorang pemimpin sangatlah penting. Dengan semakin berkembangnya 
BUMDes maka jenis usaha yang dijalankan akan semakin bertambah, sehingga 
permasalahan yang dihadapi akan semakin komplek dalam menjalankan 
usahanya. Kurangnya pengetahuan mengenai usaha yang dijalankan, terbatasnya 
sumber daya manusia, serta minimnya pelatihan keterampilan/ diklat menjadi 
salah satu penyebab sektor usaha yang badan usaha milik desa (BUMDes) sulit 
berkembang yang dapat berdampak pada menurunnya kinerja karyawan tentang 
sektor usaha yang dijalankan. Maka dari hal tersebut peran dari seorang pemimpin 
yang senantiasa mendengarkan keluhan- keluhan, mengayomi karyawan, serta 
memberikan solusi dari permasalahan yang di hadapi karyawan agar tetap solit 
dalam menjaga kekompakan dalam menjalankan usaha sangatlah dibutuhkan. 
 Servant leadership adalah sosok pemimpin selalu memprioritaskan 
kesejahteraan karyawan yang dipimpin, menilai, membangun komunitas, serta 
mengutamakan kepentingan orang lain diatas kepentingan dirinya sendiri 
(Harwiki, 2016). Seorang pemimpin mempunyai peranan yang cukup penting 
didalam organisasi, dimana seorang pemimpin haruslah selalu mendengarkan 
keluhan- keluhan yang dirasakan bawahannya mengenai pekerjaan yang 
dijalankan agar pemimpin dapat mengetahui persoalan- persoalan yang sedang 
dihadapi bawahannya dalam menjalankan tugasnya serta memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. 
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 Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku pilihan yang 
tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun 
mendukung berfungsinya organisasi secara efektif (Sedamayanti & Lindawati, 
2015). Perilaku karyawan yang senantiasa melaksanakan pekerjaan di luar 
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan ialah sikap yang sangatlah 
menguntungkan, dimana dengan sikap tersebut akan menciptakan suasana 
pekerjaan yang solid dan juga harmonis. 
 Komitmen organisasi ialah suatu sikap dari karyawan untuk menerima 
tujuan dan nilai organisasi serta keinginan untuk melakukannya agar tetap berada 
dalam organisasi (Ahmad, Iqbal, Javed, & Hamad, 2014). Dengan adanya 
komitmen organisasi yang tinggi dari seorang karyawan maka semakin tinggi juga 
keinginan seorang karyawan untuk berada di dalam sebuah organisasi dan 
bersedia melaksanakan tujuan maupun nilai- nilai organisasi untuk menjaga 
keberlangsungannya di dalam organisasi. 
 Kinerja merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi, 
diamana kinerja mencerminkan tingkat pencapaian yang dapat diraih oleh suatu 
organisasi. Maka dari hal tersebut kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja 
terbaik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Harwiki, 
2013). 
 Observasi awal peneliti yang didapat dari wawancara singkat dengan 
sekretaris BUMDes Tirta Mandiri, sekretaris BUMDes Sinergi dan direktur 
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BUMDes Janti jaya bahwa pertumbuhan unit usaha yang ada di masing- masing 
badan usaha milik desa (BUMDes) tidaklah banyak dengan penjelasan seperti 
gambar tersebut. 
Gambar 1.1 
Grafik Pertumbuhan Unit Usaha BUMDes 
 
(Sumber: wawancara dengan  Sekretaris BUMDes Tirta Mandiri, Sekretaris 
BUMDes Sinergi dan Direktur BUMDes Janti jaya, 2018) 
 Berdasarkan grafik pertumbuhan unit usaha badan usaha milik desa 
(BUMDes)  tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tingkat pertumbuhan unit usaha 
selama 4 tahun terakhir di badan usaha milik desa (BUMDes Tirta Mandiri, 
BUMDes Sinergi dan BUMDes Janti Jaya). Tingkat pertumbuhan unit usaha 
tersebut masih belum banyak mengalami perkembangan, hal ini dapat dilihat pada 
tahun  2012 dimana rata- rata unit usaha yang terdapat di 3 BUMDes hanya 1 dan 
2 unit usaha saja. Kemudian pada tahun 2014 terdapat peningkatan unit usaha di 3 
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BUMDes, sementara pada tahun 2016 dan tahun 2018 tingkat pertumbuhan unit 
usaha di 3 BUMDes tidak mengalami peningkatan sama sekali. Jika dilihat dari 
potensi yang ada di kelurahan BUMDes itu ada wilayah tersebut merupakan 
daerah dimana terdapat potensi air yang sangat melimpah yang dapat 
dikembangkan untuk memunculkan potensi yang ada di wilayah tersebut. 
 Dalam sebuah wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Danang 
(Direktur BUMDes Janti jaya) diperoleh informasi bahwa “potensi yang ada di 
desa kami sangat melimpah terutama sumber daya air, tapi kemampuan dalam 
memanfaatkan sumber daya tersebut masih minim. Selain itu karrwayan yang 
dimiliki juga belum terlalu banyak karena masih rendahnya partisipasi masyarakat 
sekitar dalam mengembangkan potensi yang ada”. Hasil wawancara tersebut 
dijelaskan bahwa potensi yang ada terutama sumber mata air sangat melimpah, 
selian itu rendahnya partisipasi masyarakat sekitar juga masih rendah. Dari 
melimpahnya sumber daya air tersebut seharusnya dapat digali dan dikelola agar 
dapat mengangkat potensi yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar. Tetapi dalam perkembanganya belum banyak unit usaha yang 
memanfaatkan sumber daya air tersebut. Berdasarkan fenomena yang ada pada 
BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes Sinersi dan BUMDes Janti Jaya tersebut maka 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Servent Leadership, Komitmen 
Organisasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan BUMDes”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis 
mengidentifikasi permasalahan bahwa sudah banyak penelitian yang membahas 
tentang BUMDes. Tetapi masih minimnya penelitian yang membahas tentang 
kinerja dari anggota BUMDes pada penelitian- penelitian yang sudah ada. Selain 
itu kurang maksimalnya peran dari pemimpin didalam menjalankan badan usaha 
milik desa (BUMDes) juga menjadi permasalahan tersendiri, dimana masih 
terdapat kendala dalam pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes) di 
beberapa daerah seperti usaha yang dijalankan masih terbatas, terbatasnya sumber 
daya manusia dalam mengelola badan usaha milik desa (BUMDes) dan partisipasi 
masyarakat yang rendah dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang usaha-usaha 
yang akan mereka jalankan. Selain itu minimnya pelatihan tentang cara mengelola 
badan usaha milik desa (BUMDes) juga menjadikan kurang berkembangnya 
BUMDes di beberapa daerah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai fokus tujuan, maka penulis 
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu, 
penulis membatasi hanya berkaitan dengan pengaruh servent leadership, 
komitmen organisasi, dan organizational citizenship behavior (OCB). Ketiga 
variabel dipilih sebab beberapa hal tersebut dapat mempengaruhi kemajuan dari 
kinerja karyawan BUMDes. 
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1.4 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah servant leadership berpengaruh signifikan terhadap  komitmen 
organisasi pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes)  ? 
2. Apakah servant leadership berpengaruh signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes)   ? 
3. Apakah Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes)? 
4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) ? 
5. Apakah organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) ? 
6. Apakah komitmen organisasi memediasi hubungan antara servant leadership 
terhadap kinerja pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes)? 
7. Apakah organizational citizenship behavior memediasi hubungan antara 
servant leadership terhadap kinerja pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes) ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan servant leadership terhadap  komitmen 
organisasi pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes)   
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2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan servant leadership terhadap 
organizational citizenship behavior pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes)    
3. Untuk mengatahui pengaruh signifikan Komitmen organisasi terhadap 
organizational citizenship behavior padaka karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes) 
4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja 
pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) 
5. Untuk mengetahui pengaruh signifikan organizational citizenship behavior 
terhadap kinerja pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) 
6. Untuk mengetahui pengaruh servant leadership terhadap kinerja dengan 
dimediasi komitmen organisasi 
7. Untuk mengetahui pengauh servant leadership terhadap kinerja dengan 
dimediasi organizational citizenship behavior 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 
antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat teoritisnya diharapkan mampu memperkaya teori- teori yang 
berkaitan dengan servant leadership, komitmen organisasi, organizational 
citizenship behavior (OCB) dan kinerja anggota Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
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Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan informasi mengenai 
Pengaruh servant leadership, Komitmen Organisasi, Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dan mengetahui kinerja karyawan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) 
b. Bagi IAIN Surakarta 
Dapat memperkaya hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan servant 
leadership, komitmen organisasi, organizational citizenship behavior 
(OCB) dan kinerja karyawan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
c. Penelitian lain 
Sebagai bahan pendukung penelitian, sebab penelitian ini masih banyak 
kekurangan sehingga terdapat peluang besar untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut lagi. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
 Penelitian ini akan membutuhkan waktu yang cukup lama, mulai dari 
persiapan hingga selesainya penelitian berkisar dari bulan Oktober 2018 sampai 
Maret 2019. Penelitian ini akan melibatkan beberapa pihak khususnya dari pihak 
badan usaha milik desa (BUMDes). 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan Skripsi perlu disusun dengan menggunakan sistematika tertentu 
untuk mempermudah dalam pengkajiannya. Penulisan dalam skripsi ini secara 
garis besar adalah  sebagai berikut:  
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BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam 
menganalisis permasalahan pada penelitian ini. Dalam hal ini 
penulisan menggunakan teori (APA) dan hasil penelitian yang 
relevan berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan sebelumnya, kemudian kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data. Teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari serangkaian 
pembahasan, keterbatasan penelitian, saran-saran, daftar pustaka 
serta lampiran. 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Servent Leadership 
 Servent leadership adalah sosok pemimpin yang selalu memprioritaskan 
kesejahteraan karyawan yang dipimpin, menilai, membangun komunitas, serta 
mengutamakan kepentingan orang lain diatas kepentingan dirinya sendiri 
(Harwiki, 2016). Dalam hal ini seorang kepemimpinan mempromosikan 
pembagian kekuasaan antara pemimpin dan pengikut sebagai sarana 
menguntungkan setiap karyawan serta membangun komunitas yang luas, dimana 
seorang pemimpin memberikannya tanpa pamrih. 
 Dalam esay yang ditulis Robert Greenleaft (1970) yang berjudul “the 
servant as leaders” menjelaskan bahwa karakteristik dan aktivitas para pemimpin 
pelayanan memberikan contoh yang menunjukkan bahwa supaya individu yang 
terinspirasi oleh visi dan etika pelayanan dapat membuat perbedaan subtansial dan 
kualitas masyarakat. Greenleaft mengatakan pemimpin sejati dipilih oleh mereka 
dengan kerampilan yang diperlukan untuk menjadi servant leadership dengan 
pentingnya kesadaran tentang pandangan kedepan dan mendengarkan perbedaan 
antara kekuatan koersif , manipulatif dan persuasive. 
 Barbuto dan Wheeler (2006) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor 
yang berasal dari karakteristik yang dianggap sebagai indikasi servant leadership: 
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a. Penyembuhan altruistic. Mengukur tingkat mana seorang pemimpin 
berusaha untuk membuat dampak positif dalam kehidupan yang lain. Dari 
perspektif kepemimpinan tujuannya adalah untuk melayani orang lain. 
Karena itu pemimpin yang tinggi akan fokus pada kepentingan orang lain 
sebelum kepentingan mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhan orang 
lain. 
b. Penyembuhan emosional. Dalam hal ini digunakan untuk menilai 
komitmen pemimpin dan ketarampilan dalam mengembangkan pemulihan 
spiritual dari kesulitan atau trauma. Pemimpin yang mendapatkan skor 
tertinggi dalam hal ini menunjukkan bahwa sifat empati dan kerampilan 
mendengarkan yang kuat. Sifat ini berfungsi untuk memfasilitasi proses 
penyembuhan dengan menciptakan lingkungan yang menyediakan ruang 
dimana para karyawan merasa aman untuk berbagi masalah pribadi 
maupun profesional. 
c. Kebijaksanaan. Terdapat kombinasi kesabaran lingkungan tempat kerja 
dan kemampuan untuk mengantisipasi konsekuensi dalam dinamika di 
tempat kerja. Dalam hal ini faktor keterampilan bersifat intuitif, artinya 
dapat menghubungkan hubungan yang masuk akal berdasarkan isyarat 
lingkungan yang mereka baca. 
d. Pemetaan persuasif. Menggambarkan pemimpin yang dapat 
mempengaruhi orang lain, khususnya pemimpin yang dapat menggunakan 
proses penalaran dan kerangka kerja konseptual dalam mempengaruhi 
orang lain. Dalam hal ini juga dianggap sebagai kemampuan untuk 
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mendapatkan dukungan atas apresiasi visioner organisasi diamana para 
pemimpin dapat mengkomunikasi alasannya untuk mendukung tujuan dari 
organisasi. 
e. Organisasi kepengurusan. Membahas keterkaitan organisasi yang 
membuat kontribusi positif kepada masyarakat. Faktor ini dibuktikan oleh 
sejauh mana seorang pemimpin mempersiapkan organisasi untuk terlibat 
dalam pengembangan masyarakat. Meski dalam pekerjaan yang dilakukan 
oleh masyarakat, faktor ini mengakui pentingnya mengembangkan tempat 
kerja di dalam komunitas internal untuk dilibatkan dalam organisasi 
kemasyarakatan di luar organisasi. 
 Siagian (2009) mengatakan ciri- ciri dari seorang pemimpin yang baik 
sebagai berikut: 
a. Pengetahuan yang luas. Secara internal makin tinggi kedudukan seseorang 
di dalam organisasi, maka ia menjadi sasaran sebagai pertanyaan dari para 
bawahannya, rekan setingkat, bahkan mungkin dari atasannya. Pertanyaan- 
pertanyaan ini yang harus dijawab secara meyakinkan. Secara eksternal 
makin tinggi kedudukan seseorang maka ia akan lebih banyak berinteraksi 
dengan berbagai pihak di luar organisasi. Semua ini menuntut kepemilikan 
pengetahuan yang luas. 
b. Kemampuan bertumbuh. Dalam hal ini yang dimaksud bukanlah 
pertumbuhan fisik, melainkan pertumbuhan intelektual dan emosional. 
Artinya, kesediaan untuk selalu memperbaharui pengetahuan dan 
kemahirannya sangatlah penting. Seperti halnya kemampuan 
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menggunakan pendekatan yang multidisipliner dalam pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah. 
c. Berfikir analitik. Dalam konteks manajemen biasanya cara berfikir yang 
analitik tercermin pada kemampuan menyederhanakan rumusan 
permasalahan yang rumit sehingga pemecahannya dapat ditentukan, dan 
sebaliknya mampu melihat ramifikasi dari suatu permasalahan yang 
tampaknya sederhana sehingga pemecahannya tuntas dan memuaskan. 
d. Kemampuan integrative. Karena persepsi yang harus ditumbuhsuburkan 
bahwa semua fungsi dan satuan kerja sama- sama penting, manajerlah 
yang harus mengubah egosentrisme. Hal ini dilakukannya dengan 
kemampuan berperan selaku integrator yang efektif. 
e. Kemampuan berkomunikasi. 75%  waktu seorang manajer digunakan 
untuk berkomunikasi melalui tulisan, pembicaraan, membaca dan 
mendengarkan. Dari segi waktu sudah tampak betapa pentingnya 
pengetahuan berkomunikasi dengan baik yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin. Selain itu ada beberapa faktor yang harus diperhatikan seorang 
pemimpin dalam berkomunikasi, antara lain: 
1) Dalam hubungan atasan dan bawahan komunikasi berfungsi untuk 
menyampaikan perintah, petunjuk, interaksi, pedoman maupun 
kebijaksanaan. 
2) Dalam komunikasi vertikal keatas, komunikasi dimaksudkan 
untuk menyampaikan laporan, informasi, keluhan maupun saran. 
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3) Dalam komunikasi horizontal, komunikasi digunakan untuk 
menyampaikan informasi maupun pendapat. 
4) Dalam komunikasi diagonal komunikasi digunakan untuk 
menyampaikan informasi kebijaksanaan. 
f. Pragmatisme. Inti dari ciri ini adalah gantungkanlah cita- cita setinggi 
langgit, akan tetapi kaki harus tetap berpijak di bumi. Artinya, tujuan 
boleh saja bersifat idealistik akan tetapi idealisme harus dibuat membumi 
(down to earch). 
g. Menjadi pendengar yang baik. Tidak sedikit pemimpin yang dihinggapi 
oleh penyakit senang mendominasi pembicaraan antara dirinya dengan 
bawahannya, artinya tidak menjadi pendengar yang baik. Padahal 
bawahannya mampu memberikan pandangan atau menyampaikan ide 
maupun saran yang baik. 
 
2.1.2 Komitmen organisasi 
 Setiap karyawan yang bekerja di dalam suatu organisasi tentunya ingin 
tetap berada dalam organisasi tempat ia bekerja. Salah satu hal yang sangat 
diperhatikan karyawan untuk dapat mempertahankan keberadaannya dengan tetap 
setia kepada organisasi tempat ia bekerja. Dengan adanya komitmen organisasi 
yang tinggi dari karyawan maka organisasi akan tetap solid dalam melaksanakan 
pekerjaan karena karyawan ingin tetap bertahan dalam organisasi dan tetap 
melaksanakan pekerjaan. Komitmen organisasi juga berarti keinginan karyawan 
untuk mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi dan bersedia 
berbisnis untuk pencapaian tujuan organisasi (Hakim, 2015). 
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 Semantara itu pendapat yang sama juga dikemukanan oleh (Ahmad et al., 
2014) bahwa komitmen organisasi adalah sejauh mana karyawan menerima tujuan 
dan nilai organisasi serta keinginan untuk melaksanakannya agar tetap berada 
dalam organisasi. Hal ini juga menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran- sasaran yang diinginkan perusahaan. Komitmen 
organisasi yang tinggi adalah hal yang sangat dibutuhkan perusahaan, karena 
dengan terciptanya komitmen organisasi yang tinggi maka akan mempengaruhi 
situasi kerja yang berada di dalam suatu organisasi. Komitmen organisasi dapat 
tumbuh karena karyawan memiliki keinginan kuat untuk terus berada di dalam 
organisasi.  
 (Hakim, 2015) menyebutkan bahwa terdapat tiga indikator yang 
mempengaruhi komitmen organisasi, antara lain: 
a. Kesediaan karyawan, merupakan upaya dengan itikad baik karyawan untuk 
mengambil inisiatif di dalam pekerjaan. 
b. Kesetiaan karyawan, merupakan bukti yang menunjukkan totalitas dalam 
bekerja maupun upaya mengembangkan organisasi tempat karyawan bekerja. 
c. Kebanggaan karyawan, merupakan bentuk dari totalitas kerja atau pencapaian 
maksimal dalam upaya menunjukkan pekerjaaannya telah tercapai kualitas 
baik atau optimal. 
 Ahmad (2014) menyebutkan tiga dimensi komitmen organisasi, antara 
lain: 
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a. Komitmen berkelanjutan, yakni nilai ekonomi yang dirasa ingin bertahan 
dalam suatu organisasi bila dibandingkan dengan meningkatnya organisasi 
tersebut. 
b. Komitmen normatif, yakni kewajiban untuk bertahan dalam organisasi untuk 
alasan- alasan moral dan etis. 
c. Afektif komitmen, yakni perasaan emosional untuk organisasi dan keyakinan 
terhadap nilai- nilainya. 
 
2.1.3 Oganizational citizenship behavior (OCB) 
 Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku mendukung 
pada seorang karyawan yang secara langsung mempromosikan fungsi yang efektif 
dalam suatu organisasi tanpa harus mempengaruhi produktivitas karyawan 
(Ariani, 2013). Dengan perilaku mendukung dari karyawan bukanlah persyaratan 
yang dapat dilaksanakan dari peranan atau pekerjaan diskripsi yang merupakan 
ketentuan kontrak kerja karyawan dengan organisasi. Perilaku lebih merupakan 
masalah pribadi, seperti yang umumnya tidak dipahami secara hukum. 
Organizational citizenship behavior (OCB) adalah kebebasan perilaku individu 
yang secara tidak langsung atau eksplisit diakui oleh sistem penghargaan dan 
memberi kontribusi pada keaktifan fungsi dari organisasi (Acaray dan Akturan, 
2015). 
 Ozdemir dan Ergun (2015) menyebutkan aspek yang digunakan untuk 
mengukur OCB, antara lain: 
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a. Alturism, perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai 
tugas dalam organisasi maupunmasalah pribadi orang lain. 
b. Conscientiousness, perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melibihi 
yang diharapkan perusahaan. 
c. Sportsmanship, perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan 
yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan rasa keberatan. 
d. Courtersy, menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar 
dari masalah interpersonal. 
e. Civic virtue, perilaku yang mengidentifikasikan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam oganisasi, mengambil 
inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana prosedur- prosedur 
organisasi dapat diperbaiki dan melindunggi sumber- sumber yang 
dimiliki oleh perusahaan). 
 Dengan adanya organizational citizenship behavior (OCB) memiliki 
beberapa manfaat bagi perusahaan. Acaray dan akturan (2015) mengemukakan 
beberapa manfaat bagi perusahaan, antara lain: 
a. OCB meningkatkan produktivitas rekan kerja, karyawan yang menolong 
rekan kerja lain akan mempercepat penyelesaian tugas rekan kerja lainnya, 
dan pada gilirannya meningkatkan produktivitas rekan kerja. 
b. OCB meningkatkan produktivitas manajer, karyawan yang menampilkan 
perilaku civic virtue akan membantu menejer mendapatkan saran atau 
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umpan balik yang berharga dari karyawan untuk meningkatkan efektifitas 
unit kerja. 
c. OCB menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan organisasi 
secara keseluruhan, jika karyawan saling tolong menolong dalam 
menyelesaikan masalah suatu pekerjaan sehingga tidak perlu melibatkan 
manajer, konsekuensinya manajer dapat memakai waktunya untuk 
melaksanakan tugas lain. 
d. OCB membantu menghemat energi sumber daya yang langka untuk 
memelihara fungsi kelompok, salah satu keuntungan dari tolong menolong 
ialah meningkatkan semangat, moral, dan kerekatan kelompok sehingga 
anggota kelompok tidak perlu menghabiskan energi dan waktu untuk 
pemeliharaan fungsi kelompok. 
e. OCB menjadi sarana efektif untuk mengkoordinasi kegiatan- kegiatan 
kelompok kerja, menampilkan perilaku civic virtue yang akan membantu 
koordinasi diantara anggota kelompok, yang akhirnya secara potensial 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kelompok. 
f. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan 
karyawan terbaik, dengan adanya perilaku tolong menolong dapat 
meningkatkan moral dan kerekatan serta perasaan saling memiliki diantara 
anggota kelompok, sehingga akan meningkatkan kinerja organisasi dan 
membantu organisasi menarik serta mempertahankan karyawan yang baik. 
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g. OCB meningkatkan stabilitas kinerja organisasi, membantu tugas 
karyawan yang tidak hadir di tempat kerja atau yang mempunyai beban 
kerja berat akan meningkatkan stabilitas dari kinerja unit kerja. 
h. OCB meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan, karyawan yang mempunyai hubungan yang dekat 
dengan pasar dengan sukarela memberi informasi tentang perubahan yang 
terjadi di lingkungan dan memberi saran tentang bagaimana perespon 
perubahan tersebut, sehingga organisasi dapat beradaptasi dengan cepat. 
 
2.1.4 Kinerja 
 Kinerja berasal dari kata performance atau actual performance yang 
berarti prestasi kerja atau pencapaian yang dicapai oleh seseorang. Sedangkan 
pengertian dari kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 
dengan hasil seperti yang diharapkan (Kehinde dan Banjo, 2014). 
 Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil 
pekerjaan dengan standar yang ditetapkan (Dessler, 2007). Sedangkan pendapat 
yang sama mengenai kinerja dikemukan oleh (Harwiki, 2013) bahwa kinerja 
merupakan hasil kerja terbaik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
 Desler (2007) menyebutkan beberapa karakteristik orang yang memiliki 
kinerja tinggi, antara lain: 
a. Memiliki tanggungjawab pribadi yang tinggi. 
b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi. 
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c. Memiliki tujuan yang realistis. 
d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan 
tujuannya. 
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang 
dilakukannya. 
f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 
 Siagian (2007) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja, antara lain: 
a. Efektifitas dan efisiensi, jika suatu tujuan dapat tercapai boleh dikatakan 
bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat- akibat yang tidak dicari 
tidak bersifat penting dari hasil yang dicapai maka dapat mengakibatkan 
kepuasan kerja tidak efisien. 
b. Otoritas (kewenangan), berarti sifat dari suatu komunitas atau perintah dalam 
suatu organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada 
anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan 
kontribusinya. 
c. Disiplin, berarti taat kepada hukum yang berlaku. Disiplin karyawan juga 
dapat berarti kegiatan yang bersangkutan dengan menghormati perjanjian 
kerja dengan organisasi dimama karyawan bekerja. 
d. Inisiatif, berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi 
perusahaan. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian dalam skripsi ini tidak terlepas dari penelitian yang relevan yang 
pernah dilakukan oleh peneliti- peneliti sebelumnya. Penelitian- penelitian yang 
dijadikan rujukan dan pernah diteliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
ini secara rinci dapat dilihat sebagai berikut: 
 Harwiki (2016) meneliti tentang “the inpact of servent leadership on 
organizational culture, organizational commitment, organizational citizenship 
behavior (OCB) and employee performance in woman cooperative”. Penelitian 
ini melibatkan manajer dan karyawan koperasi wanita di Jawa Timur yang 
berjumlah 40 responden dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
menggunakan uji partial least square dalam penelitiannya. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayanan berdampak signifikan pada budaya 
organisasi, komitmen organisasi, OCB dan kinerja karyawan. Budaya organisasi 
berdampak signifikan pada OCB, tetapi tidak signifikan pada kinerja karyawan. 
Komitmen organisasi berdampak tidak signifikan pada OCB maupun terhadap 
kinerja karyawan, dan OCB berdampak signifikan pada komitmen karyawan. 
 Mccann, Greves, dan Cox (2014) meneliti tentang “servent leadership, 
employee  satisfaction, and organizational performance in ruler community 
hospitals”. Penelitian ini melibatkan 219 karyawan dari 10 rumah sakit pedesaan 
di Amerika Serikat sebagai penyedia layanan kesehatan. Penelitian ini 
menggunakan analisis multivariat (MANOVA) untuk menghitung tes langsung 
bahwa tidak ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel gabungan Y. 
Penelitian ini menjukkan bahwa kepemimpinan pelayanan dan kepuasan 
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karyawan sangan berkolerasi, selain itu kepemimpinan pelayanan memiliki 
korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja intrinsik dan skor HCAHPS. 
 Ahmad (2014) meneliti tentang “inpact of organizational commitment and 
employee performance on the employee satisfaction”. Penelitian ini melibatkan 
sektor perbankan dengan melibatkan 110 karyawan dari 10 bank. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling acak sederhana, sedangkan dalam mengolah 
datanya menggunakan uji koefisien korelasi, analisis regresi, dan uji anova. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara komitmen organisasi dan 
kepuasan karyawan dan kinerja karyawan memiliki hubungan positif dengan 
kepuasan kerja. 
 Anggapradja dan Wijaya (2017) meneliti tentang “effect commitment 
organizational, organizational culture, and motivation to performance of 
employees”. Penelitian ini melibatkan karyawan dari PT. INTI yang berjumlah 78 
orang. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa data primer dengan 
menggunakan Pendekatan kuantitatif. Sedangkan alat ukur yang digunakan ialah 
uji validitas, realibilitas dan tes asumsi klasik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel komitmen organisasi, budaya organisasi, dan motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. INTI. 
 Husain dan Ali (2012) meneliti tentang “effects of servent leadership on 
folowers job performance”. Penelitian ini melibatkan 400 teknisi pekerja di 
bagian yang berbeda dari suatu satuan teknik. Penelitian ini menggunakan analisis 
reabilitas dan model persamaan struktural yang diterapkan untuk menganalisis 
data dan menguji hipotesis. Penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan 
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bagi organisasi manajemen untuk mendapatkan manfaat dari kepemimpinan yang 
melayani untuk meningkatkan moral karyawan. 
 Alukwe, Ngugi, Orwa, dan Ogollah (2015) meneliti tentang “the impact of 
servent leadership on organizational citizenship behavior with the mediating role 
of trust and moderating role of group cohesiveness: A study public sector of 
Pakistan”. Penelitian ini melibatkan 202 karyawan dari tiga organisasi publik 
yaitu perbankan, pendidikan, dan transportasi. Penelitian ini dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif  sedrhana dan ganda, dimediasi dan dimoderasi 
tes regresi. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
kepemimpinan pelayanan, kepercayaan, dan perilaku organisasi kewarganegaraan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
 Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu 
penelitian agar penelitian tersebut dapat berjalan pada lingkup yang telah 
ditetapkan. Kerangka yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Gamabar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
                       
2.4 Hipotesis 
 Menurut Misbahuddin dan Hasan (2004) hipotesis adalah proporsi yang 
masih bersifat sementara dan masih harus diuji kebenarannya. Proporsi ialah 
pertanyaan tentang suatu konsep. Mengacu pada konsep dan tujuan penelitian 
maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasi 
 Hakim (2015), mengutarakan bahwa komitmen organisasi berarti 
keinginan karyawan untuk mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi 
dan bersedia berbisnis untuk pencapaian tujuan organisasi. Semakin tinggi 
komitmen organisasi dari karyawan maka akan semakin solid juga sebuah 
Servant 
Leadership (X) 
( 
OCB 
(Z2) 
Komitmen 
Organisasi 
(Z1) 
H2 
H1 
Kinerja 
Karyawan 
BUMDes (Y) 
H4 
H5 
H3 
H6 
H7 
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organisasi akan dapat mencapai tujuannya, karena karyawan ingin selalu berada di 
dalam organisasi untuk mempertahankan posisinya. Selain itu faktor servant 
leadership sangat menentukan bagaimana karyawan ingin tetap mempertahankan 
keanggotaannya di dalam organisasi. Pemimpin yang selalu mengerti kondisi 
karyawannya, mau mendengarkan keluhan yang dihadapi saat bekerja sangatlah 
dibutuhkan. Karyawan yang dihargai dalam bekerja akan merasa lebih senang dan 
ingin tetap berada di dalam organisasi untuk mempertahankan keanggotaannya. 
 Penelitian yang menunjukan pengaruh dari servent leadership dilakukan 
oleh Harwiki (2015) tentang “the inpact of servant leadership on organizational 
culture, organizational commitment, organizational citizenship behavior (OCB) 
and employee performance in woman cooperative. Dalam penelitian ini terhadap 
5 variabel,antara lain servant leadership (X1), organizational culture (Y1), 
organizational commitment (Y2), organizational citizenship behavior (OCB) 
(Y3), dan employee performance (Y4). Penelitian ini menunjukkan bahwa servant 
leadership berdampak secara signifikan terhadap komitmen organisasi. 
 Selain itu penelitian dengan pembahasan serupa juga dilakukan oleh Goh 
dan Low (2013) tentang “the influence servant leadership towards and 
organizational commitment: the mediating role of trust in leaders. Dalam 
penelitian ini terdapat 4 variabel, antara lain servant leadership, affect- based 
trust, cognitive based trust, dan organizational commitment. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa servant leadership berdampak positif terhadap komitmen 
organisasi. 
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H1 : pengaruh servant leadership secara signifikan berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi. 
2. Pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB) 
 Organizational citizenship behavior (OBC)  ialah perilaku mendukung 
pada seorang karyawan yang secara langsung mempromosikan fungsi yang efektif 
dalam suatu organisasi tanpa harus mempengaruhi produktivitas karyawan 
(Ariani, 2013). Dengan adanya perilaku dari karyawan yang melaksanakan 
pekerjaan yang tidak tercantum dalam tugasnya sangatlah menguntungkan bagi 
organisasi, karena dengan adanya sikap saling membantu antar sesama akan 
membuat situasi kerja menjadi lebih kompak dan kondusif. Dalam perannya 
pemimpin memberikan intruksi kepada karyawannya untuk selalu menjaga 
kondisi di tempat kerja seperti rasa saling menolong dalam melaksanakan 
pekerjaan.  
 Penelitian yang membahas mengenai pengaruh servant leadership 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) ditunjukkan oleh 
Sendarmayanti dan Lindawati (2015) tentang pengaruh servant leadership, 
komitmen organisasional, dan kepuasan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior (studi pada Rumah Sakit Immanuel Bandung). Dalam penelitian ini 
terdapat 4 variabel, antara lain servant leadership (X1), komitmen organisasional 
(X2), kepuasan kerja (X3) dan organizational citizenship behavior (Y1). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
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 Sementara itu penelitian lain juga dilakukan oleh Schwarz dan Sendjaya 
(2015) tentang How servant leadership influences organizational citizenship 
behavior: the role of MLX, empowerment, and proactive personality. Dalam 
penelitian ini terdapat 4 variabel, antara lain servant leadership, LMX, 
psychological empowerment, dan OCB. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
servant leadership berpengaruh signifikan terhadap OCB 
H2 : pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB). 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
 Organizational citizenship behavior (OCB) berarti perilaku pada karyawan 
yang secara tidak langsung mempromosikan fungsi yang efektif dari suatu 
organisasi tanpa harus mempengaruhi produktivitas karyawan (Ariani, 2013). 
Secara tidak langsung karyawan akan ikut andil bagian dari perkembangan 
organisasi tempatnya bekerja dengan menjaga kondisi tempatnya bekerja 
walaupun hal yang dilakukannya tersebut tidak terdapata pada peraturan yang ada 
sebelumnya. Perilaku seperti inilah banyak dipengaruhi juga oleh komitmen 
karyawan untuk tetap berada di dalam organisasi tempatnya bekerja. 
 Bukti empiris pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) ditunjukkan oleh penelitian  Sedarmayanti dan 
Lindawati (2015) tentang pengaruh “servant leadership, komitmen organisasi, dan 
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior (studi pada rumah 
sakit Immanuel Bandung)”. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, antara lain: 
servant leadership, komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan organizational 
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citizenship behavior. Penelitian  ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
 Penelitian dengan pembahasan yang sama dilakukan oleh Devece, Marques, 
dan Pilar (2016) tentang “organizational commitmrnt and its effects on 
organizational citizenship behavior in a high- unemployment environmrnt”. 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, antara lain: organizational commitmrnt, 
organizational citizenship behavior, dan unemployment environmrnt. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). 
H3 : pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB). 
4. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
 Komitmen organisasi berarti sejauh mana karyawan menerima tujuan dan 
nilai organisasi serta keinginan untuk melakukannya agar tetap berada dalam 
organisasi (Ahmad et al., 2014). Keinginan karyawan untuk tetap berada di dalam 
organisasi tempat bekerja dan ingin melaksanakan pekerjaan tercermin dari 
tingkat karyawan yang meninggalkan tempat kerja. Komitmen organisasi yang 
tinggi menjadi keuntungan tersendiri bagi organisasi. Dengan komitmen yang 
tinggi inilah banyak karyawan yang sudah menguasai apa yang seharusnya 
dikerjakan di dalam tempat kerja yang tentunya ini akan meningkatkan kinerja 
karyawan dari waktu kewaktu. 
 Bukti empiris pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja ditunjukkan 
oleh penelitian Anggapradja dan Wijaya (2017) tentang “effect of commitment 
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organization, organizational culture, and motivation to performance of 
employees”. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, antara lain: commitment 
organization, organizational culture, motivation, dan employees. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja.  
 Sementara itu penelitian dengan pembahasan serupa dilakukan oleh Rizal 
et al (2014) tentang “effect of compensationon motivation, organizational 
commitment and employee performance (studies ar local revenue management in 
kendari city”. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, antara lain: motivation, 
compensation, organizational commitment, dan employee performance. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
H4 : pengaruh komitmen oranisasi terhadap kinerja karyawan. 
5. Pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan 
 Perilaku yang sangat menguntungkam yang didapat organisasi ialah adanya 
perilaku dari karyawan yang secara tidak langsung mendukung fungsi- fungsi dari 
organisasi yang dilakukan dengan sendirinya. Adanya hal ini secara langsung 
menciptakan rasa kekompakan di dalam organisasi untuk menjalankan tugas- 
tugas di dalam lingkungan kerja. Dengan adanya organizational citizenship 
behavior (OCB) organisasi merasa diuntungkan karena karyawan akan memiliki 
rasa andil dalam menjaga dan memajukan organisasi. Secara tidak langsung pula 
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perilaku ini dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan adanya sikap saling 
membantu maupun menjaga kondisi di tempat kerja. 
 Bukti empiris mengenai pengaruh organizational citizenship behavior 
(OCB) terhadap kinerja ditunjukkan oleh Harwiki (2013) tentang “influence of 
servant leadership to motivation, organizational culture, organizational 
citizenship behavior (OCB), and employee’s performance in outstanding 
cooperatives east java province, Indonesia”. Dalam penelitian ini terdapat 5 
variabel, antara lain: servant leadership, motivation, organizational culture, 
organizational citizenship behavior,employee’s performance. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari organizational citizenship 
behavior (OCB) terhadap kinerja. 
 Penelitian dengan pembahasan yang sama ditunjukkan oleh Bachrach et al 
(2006) tentang “organizational citizenship behavior and performance 
evaluastions: exploring the impact of task interdependence”.Dalam penelitian ini 
terdapat 3 variabel, antara lain: organizational citizenship behavior,performance, 
dan task interdependence. Penelitian ini menunjukkan bahwa organizational 
citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif terhadap kinerja. 
H5 : pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan. 
6. Pengaruh komitmen organisasi secara signifikan memediasi pengaruh antara 
servant leadership dan kinerja karyawan. 
 Servent leadership adalah sebuah konsep yang memprioritaskan 
kersejahteraan karyawan yang dipimpin, menilai, mengembangkan orang, 
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membangun komunitas serta praktik keaslian (Harwiki, 2016). Seorang pemimpin 
yang baik akan selalu memberikan perhatian kepada karyawannya serta 
mementingkan kepentingan karyawan daripada kepentingan dirinya sendiri  
dengan mendengarkan keluhan- keluhan yang dirasakan oleh karyawannya dalam  
melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Dengan adanya tipe pemimpin yang 
memberikan perhatian kepada karyawannya akan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan dalam bekerja. Selain itu meningkatnya kinerja karyawan akan 
berdampak pula dengan komitmen organisasi dari karyawan untuk 
mempertahankan keanggotaannya di dalam organanisasi. 
 Bukti empiris pengaruh komitmen organisasi dalam memediasi servant 
leadership dengan kinerja anggota terdapat dalam penelitian Setyaningrum, 
Setiawan, dan Surachman (2017) tentang “organizational commitment are 
mediation of relationships between servant leadership anf employee 
performance”. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, antara lain: servant 
leadership, organizational commitment, dan employee perfornance. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan memiliki relevansi dengan komitmen 
organisasi, dan kinerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi dapat memediasi hubungan antara kepemimpinan 
pelayan dan kinerja karyawan. 
 Selain itu penelitian dengan pembahasan yang sama ditunjukkan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Zhou and Miao (2014) tentang “servant leadership 
and commitment in the Chinese public sector: the mediating role of perceived 
organizational support”. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, antara lain: 
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servant leadership, employee performance, dan affective commitment. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpangaruh positif dalam 
menjembatani servant leadership dan kinerja. 
H6 :  pengaruh komitmen organisasi secara signifikan memediasi pengaruh antara 
servant leadership dan kinerja karyawan. 
7. Pengaruh organizational citizenship behavior secara signifikan memediasi 
pengaruh antara servant leadership dan kinerja karyawan. 
 Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku mendukung 
pada seorang karyawan yang secara langsung mempromosikan fungsi yang efektif 
dalam suatu organisasi tanpa harus mempengaruhi produktivitas karyawan 
(Ariani, 2013). Perilaku altruisme dari karyawan antara karyawan senior dan 
karyawan junior di tempat kerja sangatlah penting, hal ini karena engan adanya 
hubungan komunikasi yang baik antara karyawan senior dengan karyawan junior 
dalam menjalankan pekerjaan sangat penting. Selain itu dengan terjalinnya 
komunikasi yang baik suasana kerja akan menjadi menyenangkan antar sesaa 
karyawan.  
 Adanya Organizational citizenship behavior (OCB) di lingkungan kerja 
adalah salah satu hal yang wajar di tempat kerja. Maka dari itu peran dari 
pemimpimpin yang mendengarkan keluhan dari karyawan tentang kendala yang 
dialami di lapangan sangatlah penting. Dengan mendengarkan keluhan dari 
karyawan maka pemimpin akan mengerti solusi untuk mengatasi permasalahan 
yang dihadapi di lapangan. Selain itu perilaku dari karyawan yang senantiasa 
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saling menolong antar sesama karyawan juga akan mempermudah seorang 
pemimpin dalam menjalankan pekerjaannya di lapangan kerja. 
 Bukti empiris pengaruh Organizational citizenship behavior dalam 
memediasi servant leadership dengan kinerja anggota terdapat dalam penelitian 
Abid, Gulzar dan Hussain (2015) tentang “ the impact of servant leadership on 
organizational citizenship behaviors with the mediating role of trust and 
moderating role of group cohesiveness a dtudy of public sector of Pakistan “. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Organizational citizenship behavior 
dapat memediasi antara variabel servant leadership dengan kinerja. 
H7 :  pengaruh Organizational citizenship behavior secara signifikan memediasi 
pengaruh antara servant leadership dan kinerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian tentang Pengaruh servant leadership, komitmen organisasi, 
organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan BUMDes 
akan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Nama Usaha : BUMDes (BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes Janti Jaya, 
dan BUMDes Sinergi) 
Alamat   : Kecamatan Polanharjo, Klaten 
Waktu   : Oktober 2018 – Maret 2019 
Lama   : 6 Bulan 
 Dijelaskan bahwa BUMDes merupakan badan usaha yang terdapat di 
tingkat desa, dimana terdapat interaksi ekonomi antara pemerintah desa dengan 
masyarakat desa yang tercipta secara alamiah termasuk badan usaha milik desa 
BUMDes di Kecamatan Polanharjo Klaten. Beberapa unit usaha dari BUMDes 
antara lain pariwisata, pertanian, perikanan, perdagangan, koperasi dan BRI link. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan mengolah data 
hasil penelitian dengan menggunakan statistik. Metode kuantitatif adalah suatu 
penelitian yang didalam penyelesaian atau pemecahan permasalahannya 
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menggunakan metode analisis secara kuantitatif. Dalam penelitian lebih 
mendasarkan alat analisisnya pada kemampuan metode perhitungan- perhitungan 
matematik, statistik, ekonometrik yang berkaitan dengan analisis angka, tabel, 
grafik (Hakim, 2004). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel. 
3.3.1 Populasi. 
 Menurut Sugiono (2011), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan katekteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan hal tersebut populasi juga bukan sekedar jumlah seluruh 
karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah BUMDes 3 kelurahan (BUMDes Tirta Mandiri, 
BUMDes Janti Jaya, dan BUMDes Sinergi) yang berada di Kecamatan Polanharjo 
Klaten. 
 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiono, 2011). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh. Dimana sampling jenuh teknik pengambilan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
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 Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang dimasukkan dalam sampel 
(Ferdinand, 2014). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan di 
3 badan usaha milik desa (BUMDes), yakni BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes 
Janti Jaya dan BUMDes Sinergi bagian unit usaha pariwisata yang berjumlah 50 
oramg sebagai sampel. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menentukan sampel 
yang jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. (Sugiono, 2011) menyebutkan cara pengambilan 
sampel terbagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan nonprobability 
sampling. 
 Probability sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Sedangkan  nonprobability sampling, adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/ kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugioni, 2011). 
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sample, bila jumlah populasi relatif kecil 
kurang dari 30 orang (Sugiono, 2011). Jadi, penulis menggunakan semua 
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karyawan di 3 badan usaha milik desa (BUMDes) unit usaha pariwisata yang 
berjumlah 50 orang sebagai sampel. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
 Misbahuddin dan hasan (2014) menjelaskan bahwa data adalah bentuk 
jamak dari datum. Data merupakan keterangan- ketarangan suatu hal, dapat 
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap. Dengan kata lain, suatu fakta 
yang digambarkan lewat angka, simbol, maupun kode. 
 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini berasal dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Menurut Misbahuddin dan Hasan (2014) Data primer adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Dimana 
sumber data primer yang digunakan diperoleh dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Manager dan Sekretaris di 3BUMDes, yakni BUMDes Tirta 
Mandiri, BUMDes Janti Jaya, dan BUMDes Sinergi. Data primer meliputi sejarah 
singkat BUMDes, unit usaha, keluhan karyawan dan tingkat komitmen karyawan 
terhadap organisasi. 
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 Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber sumber yang telah ada 
(Misbahuddin dan Hasan, 2014). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah buku (bahan pustaka), hasil penelitian terkait, catatan- catatan yang 
dimiliki BUMDes, dan literatur BUMDes. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian dilaksanakan di 3 badan usaha milik desa (BUMDes), yakni 
BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes Janti Jaya dan BUMDes Sinergi yang berada di 
Kecamatan Polanharjo Klaten. Pengambilan data dilakukan dengan teknik 
sampling jenuh. Teknik ini banyak dipakai ketika semua anggota populasi yang 
digunakan sebagai sample jumlahnya relatif kecil dan kurang dari 30 oarang 
(Sugiono, 2011). 
 Data yang dikumpulkan terdiri dari data hasil wawancara dan pengisian 
kusioner oleh karyawan di 3 BUMDes, yakni BUMDes Tirta Mandiri, BUMDes 
Janti Jaya dan BUMDes Sinergi. Menurut (Misbahuddin dan Hasan, 2014) 
menyatakan bahwa wawancara adalah cara pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada 
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti. Dalam hal ini, 
peneliti memilih untuk wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) jika 
tidak ada pertanyaan atau urutan topik tertentu untuk didiskusikan, dengan sikap 
wawancara disesuaikan dengan partisipan yang umumnya dimulai dengan narasi 
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dari partisipan. Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data berupa 
sejarah singkat BUMDes, unit usaha, keluhan karyawan dan tingkat komitmen 
karyawan terhadap organisasi. 
 Kuisioner (questionnairs) adalah cara pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang 
diteliti (Misbahuddin dan Hasan, 2014). Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian 
yaitu, bagian pertama merupakan pertanyaan identitas responden. Bagian kedua 
merupakan pertanyaan dari semua variabel dengan menggunakan pertanyaan 
(angket) dan diberi skor sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju (STS) Nilai 1 
Tidak setuju (TS) Nilai 2 
Ragu-ragu (RR) Nilai 3 
Setuju (S) Nilai 4 
Sangat setuju (SS) Nilai 5 
 
3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel adalah konstruk yang sifat- sifatnya sudah diberi nilai dalam 
bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih pada suatu 
kontinum (Misbahuddin dan Hasan, 2014). Dalam penelitian ini terdapat tiga 
variabel, antara lain: 
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3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
 Variabel independen adalah variabel stimulus, prediktor, antecedent. 
Variebel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/ terikat (Sugiyono, 2011). 
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Servant Leadership. 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
 Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). Adapun variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes). 
 
3.6.3 Variabel Mediasi (Interventing) 
 Variabel mediasi atau variabel interventing adalah variabel yang secara 
teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen, 
tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/ 
antara yang terletak diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2011). Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Komitmen Organisasi. 
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3.7 Definisi Operasional variabel 
 Berikut ini definisi operasional dari variabel- variabel yang terlibat dalam 
penelitian ini. 
No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Variabel Independen 
1 Servant 
Leadership 
Servant Leadership merupakan sifat 
seorang pemimpin dimana mereka 
bertanggung jawab untuk melayani 
karyawan yang bekerja dibawahnya, 
serta memprioritaskan kebutuhan 
karyawan dan melayani karyawan 
untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan serta pemangku 
kepentingan lain dalam organisasi. 
1. Orientasi 
Karakter 
2. Orientasi 
Orang 
3. Orientasi 
Proses 
 
Mccann et 
al, (2014) 
 
Variabel Dependen 
2 Kinerja  Kinerja adalah konsekuensi kerja 
dalam keunggulan dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang dalam 
mengarahkan kewajiban 
pekerjaannya 
1. Hasil kerja 
2. Perilaku 
kerja 
3. Sikap 
pribadi 
 
Acaray & 
Akturan 
(2015) 
Variabel Mediasi 
3 Organizational 
Citizenship 
Behavior (OCB) 
Organization Citizeship Behavior 
(OCB) adalah perilaku individu yang 
bersifat diskresioner dari seorang 
karyawan yang secara tidak langsung 
mempromosikan fungsi yang efektif 
dari suatu organisasi tanpa harus 
mempengaruhi produktivitas 
karyawan. 
1. Sportif 
2. Hati nurani 
3. Altruisme 
4. Sopan 
santun 
 
Anggapradja 
& Wijaya 
(2017) 
4 Komitmen 
Organisasi 
Komitmen organisasi adalah sikap 
sejauh mana karyawan menerima 
tujuan dari nilai organisasi dan 
berkeinginan untuk melakukannya 
1. Afektif 
2. Kelanjutan 
3. Normatif 
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agar tetap berada dalam organisasi. Hakim 
(2015) 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Menurut Ferdinand (2014) analisis data dilakukan untuk dua tujuan yaitu 
menyajikan temuan empiris berupa data statistik deskriptif yang menjelaskan 
mengenai karakteristik responden khususnya dalam hubungannya dengan 
variabel- variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis.   
 Pengolahan data dilakukan yang dilakukan didalam penelitian ini 
menggunakan SPSS for windows versi 23. Aplikasi ini digunakan untuk 
melakukan analisis statistik seperti: uji asumsi klasik, uji regresi, analisis jalur dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini untuk menganalisis pola hubungan Servant 
Leadership, komitmen organisasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dan kinerja. 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian suatu alat pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati, (Sugiono, 2014). Dengan 
demikian penggunaan instrumen penelitian yaitu mencari informasi yang lengkap 
menganai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial. Uji instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
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1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2013). 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner, dimana 
kuisioner tersebut merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali, 2013). 
 Reabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkannsejauh mana 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulanggi dua kali atau 
lebih. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2013). 
 Untuk mengukur reabilitas dari instrumen penelitian dilakukan 
Cronbach’s Alpha. Uji reabilitas dilakukan dengan metode one shot dimana 
pengukuran hanya dilakukan satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Dalam 
pengukurannya, one shot akan dilakukan denganan analisis Cronbach’s Alpha. 
Ghozali (2013) mengklasifikasikan nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
1. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliabel. 
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2. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliable. 
3. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliable. 
4. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatagorikan reliable. 
5. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi normalitas data terbatas dari asumsi klasik. Jika model regresi 
telah memenuhi pengujian dasarnya untuk persyaratan uji asumsi klasik berarti 
persamaan yang dihasilkan tersebut dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bisa 
diandalkan untuk peramalan. 
 Asumsi klasik utama terdiri dari uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji 
heterokedestisitas, dan uji linieritas. (Sudarmanto, 2004) dalam Aryani (2010) 
menyatakan bahwa beberapa hal yang mendasari tentang perlunya melaukan uji 
asumsi klasik atau uji persyaratan tersebut yaitu agar besaran atau koefisien 
statistik yang diperoleh benar- benar merupakan parameter yang memang dapat 
dipertanggungjawabkan atau akurat. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel penggangu atau residual normal (Ghozali, 2011). Variabel 
pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk 
memenuhi asumsi zero mean jika variabel berdistribusi normal, maka variabel 
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yang diteliti juga berdistribusi normal sig. Pada hasil normalitas dengan 
menggunakan one sample kolmogorov- smirnov test. Ketentuan suatu model 
regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari kolmogrov- smirnov 
lebih besar dari (p>0,05). 
 Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat histogram yang 
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. 
Disamping itu digunakan normal probability plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (indepanden). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi , maka variabel- variabel 
ini tidak ortogonal (Ghozali, 2013). Pendekatan terhadap multikolinearitas dapat 
dilakukan menganalisis matrik korelasi atau dengan melihat Variance Inflastion 
factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 sama dengan 
nilai VIF>10. 
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3. Uji Heterokedestisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pemgamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari resudual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedestisitas berbeda disebut 
heteroskedestisitas (Ghozali, 2013). 
 Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedesitas dapat dilakukan dengan 
uji Glejser dengan melihat pada tingkat signifikasi hasil regresi nilai absolute 
residual. Jika tingkat signifikasi berada diatas 5% berarti tidak terjadi 
heteroskedestisitas, tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala 
heteroskedestisitas.  
 
3.8.3 Uji Model 
 Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R2 mendekati satu maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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 Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 Jika dalam uji empiris didapat nilai adjudted R2 maka nilai adjudted R2 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjudted R2 = R2 
=1 sedangkan jika nilai R2 =0, maka adjudted R2 (1 –k)(n – k). Jika nilai k>1, 
maka adjudted R2 akan bernilai negatif. 
 Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bisa terhadap 
jumlah variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 
itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 saat 
mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013). 
2. Uji F 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen (Misbahuddin, 2014). Dengan 
kata lain menyatakan bahwa variabel indpenden secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel independen. 
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a. Hipotesis sebagai berikut 
H0: β1 = β2...............βi =0  berarti secara bersama- sama tidak terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha:β1 ≠ β2..............βi ≠0   berarti secara bersama- sama terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
b. Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian 
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika F hitung> Ftabel, H0 ditolak dan HA diterima, berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama- 
sama terhadap variabel dependen. 
2) Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan HA ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama- 
sama terhadap variabel dependen. 
 Dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi: 
 Apabila probabilitas signifikasi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan HA 
ditolak. 
 Apabila probabilitas signifikasi <0,05 maka H0 ditolak dan HA 
diterima. 
3) Perbandingan antara besarnya P Value dengan level of significance (α) 
jika nilai P Value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat 
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dikatakan bahwa secara bersama- sama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya P Value 
lebih besar dari level of significance (α) maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 
terkontrol). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu: 
1. Analisis Jalur (Path Analisis) 
 Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel interventing. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linier berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kuasalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
 Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab- akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kuasalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang akan dilakukan 
analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2013). 
 Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada 3 persamaan yaitu: 
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Z1= βo + β1X  
Z2= βo + β2X + β3Z1  
Y= βo +  β4Z1 + β5Z2  
Keterangan: 
Βo  = Konstanta 
β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien variabel 
X  = Servant leadership 
Z1  = Komitmen organisasi 
Z2  = Organizational citizenship behavior (OCB) 
Y  = Kinerja 
 
2.  Sobel Test 
 Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel interventing 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan sobel dengan menggunakan standar eror dan koefisien indirecteffect 
(Sp2p3) Ghozali(2013). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung X ke Y lewat rumus I. Rumus uji sobel sebagai berikut: 
Keterangan : 
Sab : besarnya standar eror pengaruh tidak langsung 
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A  : jalur variabel independen (X) dengan variabel interventing (Z) 
B : jalur variabel interventing (Z) dengan variabel dependen (Y) 
sa : standar eror koefisien a 
sb : standar eror koefisien b 
 Untuk menguji signifikasi pengaruh tidak langsung. Maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
𝑎𝑏
𝑠𝑎𝑏
 
 Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika t hitung > nilai t tabel 
maka dapat disimpulkan mediasi.  
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Nama dan Alamat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 badan usaha milik desa 
(BUMDes) sebagai penelitian, antara lain: 
1. Badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta Mandiri 
Nama  : Badan usaha milik desa tirta mandiri ponggok 
Alamat  : Jalan raya ponggok, polanharjo, klaten 
Email  : bumdesponggok@gmail.com 
Website  : www.umbulponggok.co.id 
2. Badan usaha milik desa (BUMDes) Janti Jaya 
Nama  : Badan usaha milik desa janti 
Alamat  : Kompleks balai desa janti,Polanharjo, Klaten 
Email  : bumdesjanti@yahoo.com 
Website : www.bumdesjanti.com 
3. Badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi 
Nama  : Badan usaha milik desa sinergi sidowayah 
Alamat  : Jalan nglungge no 2 Desa Sidowayah, polanharjo, klaten 
Email  : bumdessinergisidowayah@gmail.com 
Website : www.sidowayah.com 
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4.1.2 Sejarah Berdiri 
 Badan usaha milik desa (BUMDes) adalah suatu usaha desa yang dibentuk 
dan didirikan oleh pemerintah desa diama kepemilikan modal dan didalam 
pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah tingkat desa dan masyarakat. Badan 
usaha milik desa (BUMDes) terdapat di beberapa desa tanpa terkecuali di 
kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten. Kecamatan Polanharjo adalah salah satu 
kecamatan yang berada di kabupaten klaten dengan luas 23,84 km2 dengan jumlah 
penduduk sekitar 36,599 juta jiwa dengan mayoritas mata pencaharian masyarakat 
sebagai petani dan juga home industry. Dengan semakin berkembangnya zaman 
menuntut masyarakat untuk semakin kreatif dan bisa mengembangkan potensi- 
potensi yang terdapat di daerah untuk menguranggi tingkat kemiskinan yang 
terdapat di tingkat daerah. Dengan keluarnya peraturan yang mengatur tentang 
desa dan badan usaha milik desa (BUMDes) No 32 tahun 2004 tentang desa yang 
ditegaskan melalui peraturan menteri dalam negeri No 39 tahun 2010 tentang 
badan usaha milik desa (BUMDes). 
 Dalam pendiriannya badan usaha milik desa (BUMDes) didasari oleh 
Undang- Undang No 6 tahun 2014 tentang desa dalam pasal 87 ayat (1) yang 
berbunyi “desa dapat mendirikan badan usaha milik desa (BUMDes)”, dan ayat 
(2) yang berbunyi “BUMDesa dikelola dengan semangat kekeluargaan dan 
kegotongroyongan”, dan ayat (3) yang berbunyi “BUMDesa dapat menjalankan 
usaha dibidang ekonomi maupun dalam bidang pelayanan umum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 
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 Beberapa badan usaha milik desa (BUMDes) yang terdapat di kecamatan 
Polanharjo adalah badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta Mandiri, badan usaha 
milik desa (BUMDes) Janti Jaya, dan badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi. 
Badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta Mandiri adalah badan usaha yang 
terdapat di kelurahan Ponggok Polanharjo. Melimpahnya air di desa Ponggok 
nampaknya menjadi salah satu anugrah terbesar yang dimiliki masyarakat didesa 
Ponggok. Keberhasilan badan usaha milik desa (BUMDes) tidak terlepas dari 
peran Bapak Junaedhi Mulyono kepala desa ponggok. Melihat dengan 
melimpahnya air sedangkan tingginya tingkat kemiskinan dan pengangguran  di 
desa Ponggok maka Bapak Junaedhi Mulyono bekerjasama dengan LPPM UGM 
dengan mengirimkan mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) mengadakan 
penelitian 3 tahun berturut- turut dengan berfokus pada permasalahan kemiskinan 
dan pengangguran yang ada. Dengan adanya data penelitian dari mahasiswa 
kuliah kerja nyata (KKN) UGM dan banyaknya potensi- potensi yang ada pada 
tanggal 15 Desember 2009 kelurahan Ponggok mendirikan badan usaha milik 
desa (BUMDes) Tirta Mandiri yang bertujuan menggali potensi yang ada didesa 
Ponggok. Didalam perkembangannya badan usaha milik desa (BUMDes) sudah 
memiliki beberapa unit usaha yang sangat terkenal salah satunya umbul ponggok 
diamana pada tahun 2015 mampu meraih omzet RP 6,2 miliar, 2016 sebesar 
RP10,3 miliar dan pada tahun 2017 sebesar RP 12 miliar. 
 Badan usaha milik desa (BUMDes) Janti jaya adalah badan usaha di 
tingkat desa yang terdapat dikelurahan Janti Polanharjo. Badan usaha milik desa 
(BUMDes) Janti Jaya adalah salah satu badan usaha yang ada di kecamatan 
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Polanharjo Klaten. Jika dilihat dari terbentuknya badan usaha milik desa 
(BUMDes) Janti Jaya tidak terlepas dariperaturan perundang- undangan No 32 
tahun 2004 tentang desa yang ditegaskan melalui peraturan menteri dalam negeri 
No 39 tahun 2010 tentang badan usaha milik desa (BUMDes). Dari hal tersebut 
maka dari inisiatif dari kepala desa Janti beliau mendirikan badan usaha milik 
desa (BUMDes) pada bulan Januari 2016 yang diberinama BUMDes Janti jaya 
yang dipimpin oleh Bapak Danang Joko. Jika dilihat dari usaha yang dijalankan 
awal mula badan usaha milik desa (BUMDes) Janti Jaya hanya menjalankan 
usaha penjualan pupuk organik saja, dengan berjalannya waktu badan usaha ini 
mulai mencoba menjalankan usaha lain seperti di sektor pariwisata, perikanan, 
persewaan alat dan juga BRI link. 
 Badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi adalah badan usaha yang 
terdapat di kelurahan Sidowayah Polanharjo. Berdasarkan peraturan perundang- 
undangan No 32 tahun 2004 tentang desa yang ditegaskan melalui peraturan 
menteri dalam negeri No 39 tahun 2010 tentang badan usaha milik desa 
(BUMDes) dan banyaknya potensi- potensi yang dapat dikembangkan di desa 
Sidowayah maka dibentuklah badan usaha milik desa yang diberi nama BUMDes 
Sinergi pada tanggal 1 Januari 2016. Asal mula kata sinergi berasal dari budidaya 
pengembangan pupuk alga, yakni sejenis lumut yang memiliki perilaku unik 
yakni sejenis tumbuhan yang tumbuh dan berkembang dengan membelah diri. 
Budidaya ini dikembangkan oleh seorang insinyur dari Universitas Diponegoro 
Semarang dengan menggunakan proses pembiakan sistem flow bio reactor (FBR). 
Setelah harga itu dipanen tumbuhan ini dapat dijadikan sebagai pupuk non 
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kimiawi, bahan pembuatan sabun muka dan berbagai produk kosmetik lainnya. 
Hebatnya objek dari penelitian yang dilakukan insinyur ini adalah BUMDes, hal 
inilah yang dijadikan BUMDes Sidowayah dengan nama BUMDes Sinergi.  
 
4.1.3 Visi dan Misi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
1.  Visi 
a. Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa melalui 
pengembangan usaha berbasis pelayanan dan perdagangan dari potensi 
desa yang maju dan mandiri. 
2. Misi 
a. Membangun kerjasama ekonomi dengan berbagai pihak . 
b. Memberikan pelayanan kepada masyarakat desa dibidang usaha dan jasa. 
c. Menggali potensi kegiatan ekonomi masyarakat desa untuk lebih 
berkembang mandiri. 
d. Mengembangkan ekonomi kecil dan menenggah melalui kerajinan 
industri rumah tangga. 
 
4.1.4 Jenis Usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
 Unit usaha yang dikelola pada 3 badan usaha milik desa (BUMDes) 
memiliki kesamaan, dimana badan usaha milik desa (BUMDes) ini memiliki 
kesamaan dalam hal unit usaha terutama dalam bidang air. Berikut ini jenis unit 
usaha yang dikelola oleh 3 badan usaha milik desa (BUMDes): 
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1. Badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta mandiri 
 Jenis unit usaha yang dijalankan di badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta 
Mandiri antara lain: 
a. Sektor pariwisata (wisata umbul ponggok, ponggok ciblon). 
b. Perikanan. 
c. Toko desa (kios kuliner, toko desa sumber panguripan, warung apung 
ponggok ciblon). 
2. Badan usaha milik desa (BUMDes) Janti Jaya 
 Jenis unit usaha yang dijalankan di badan usaha milik desa (BUMDes) Janti 
Jaya antara lain: 
a. Pariwisata (janti park). 
b. Perikanan (budidaya ikan lele). 
c. Pertanian (jual beli gabah). 
d. Persewaan alat (mesin gilingan). 
e. Bri link, pembayaran telephone, listrik, bpjs. 
3. Badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi 
 Jenis unit usaha yang dijalankan di badan usaha milik desa (BUMDes) 
Sinergi antara lain: 
a. Sektor pariwisata (umbul temanten, kampung dolanan). 
b. Pertanian. 
c. Jasa lananyan agen BNI. 
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d. Perdagangan (isi ulang air minum galon). 
e. Rumah pangan kita (RPK) 
f. Perikanan 
g. Peternakan 
 
4.1.5 Struktur Organisasi 
1. Struktur organisasi badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta Mandiri 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BUMDes Tirta Mandiri
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2. Struktur organisasi badan usaha milik desa (BUMDes) Janti jaya 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi BUMDes Janti Jaya
 
3. Struktur organisasi badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi BUMdes Sinergi 
63 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Komisaris  : Hapsoro SH. 
Pengawas  : 1. Sarmin Spt 
  2. Parjito Spd. Meng. 
  3. Irawan Budi Santoso 
Pengelola  :  
 Direktur  : Imron 
 Sekretaris : Edi Anggoro Sidik 
 Bendara  : Sigit Muriyanto 
Unit air bersih: 
 Kanit  : Wawan RW. Ssn. 
 Sekretaris  : Suwardiyo. Ssos. 
 Bendahara  : Heru 
Unit pertanian : Sriyana 
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Unit Pariwisata : 1. Ari Susatyo 
   2. Fajar Nur Hidayat 
   3. Heri Prasetya 
Unit RPK : Sony B Laksono 
Unit jasa agen BNI : Alwan Nugroho S. Pd. I 
Unit perikanan :  1. Nugraha Eko 
   2. Saputro 
Unit peternakan : Fajar Lugianto 
Unit KDS : Riski Khairun Nisak 
 
4.2 Karakteristik Responden 
  Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan dan lama bekerja. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner , 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki- laki 38 orang 76 % 
2 Perempuan 12 orang 24 % 
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 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 
 Responden berdasarkan kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu 
laki- laki dan perempuan. Dari sebanyak 50 responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, sebanyak 38 responden berjenis kelamin laki- laki yang 
mewakili sebanyak 76 % dari total sampel responden. Sedangkan sisanya sebesar 
12 responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 24 % dari total 
responden. Proporsi pengambilan sampel ini sebanding dengan komposisi jumlah 
karyawan bagian unit pariwisata di 3 badan usaha milik desa, yakni badan usaha 
milik desa (BUMDes) Tirta mandiri, badan usaha milik desa (BUMDes) Janti 
Jaya dan badan usaha milik desa (BUMDes) Sinergi dimana jumlah karyawan 
yang lebih banyak adalah laki- laki. 
2. Usia Responden 
 Usia responden sangat mempengaruhi dalam bekerja yang telah dilakukan 
oleh para karyawan di 3 badan usaha milik desa (BUMDes) selama ini. Maka 
sangat penting dalam penelitian ini usia digunakan sebagai salah satu ukuran 
dalam mengidentifikasi responden. Data tentang usia responden disajikan pada 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Rentang Usia Jumlah Presentase % 
1 < 25 tahun 21 orang 42 % 
2 26 – 35 tahun 15 orang 30 % 
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3 36 – 45 tahun 8 orang 16 % 
4 46 – 50 tahun 5 orang 10 % 
5 Diatas 50 tahun 1 orang 2 % 
 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat gambaran responden berdasarkan tingkat usia 
dikelompokkan menjadi 25 tahun (<25), 26 -35 tahun, 36 – 45 tahun, 46 – 50 
tahun dan diatas 50 tahun (>50). Dari total sampel sebanyak 50 yang telah 
diambil, sebanyak 21 responden memiliki usia di bawah 25 tahun, 15 responden 
yang berada pada rentang usia 26 – 35 tahun, 8 responden berada pada rentang 
usia 36 – 45 tahun, 5 responden berada pada rentang usia 46 – 50 tahun, dan 1 
responden berada pada rentang usia diatas 50 tahun. 
 Dari data distribusi responden berdasarkan usia, sebanyak 45 % responden 
berada pada usia dibawah 25 tahun, dimana usia tersebut merupakan usia kerja 
produktif. Sehingga diharapkan deskripsi usia mampu untuk mengukur variabel 
penelitian ini. 
3. Tingkat Pendidikan Responden 
 Pendidikan terakhir dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
berkontribusi terhadap kinerja di badan usaha milik desa (BUMDes). Berdasarkan 
data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner maka diperoleh data 
tentang tingkat pendidikan terakhir responden pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 
1 SD/MI/sederajat 1 orang 2 % 
2 SMP/MTS/sederajat 4 orang 8 % 
3 SMA/MAN/sederajat 40 orang 80 % 
4 D3/Sarjana 5 orang 10 % 
 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di 3 badan usaha milik 
desa (BUMDes), yakni badan usaha milik desa (BUMDes) Tirta mandiri, badan 
usaha milik desa (BUMDes) Janti Jaya dan badan usaha milik desa (BUMDes) 
Sinergi bagian unit pariwisata, sehingga tingkat pendidikan yang mendominasi 
adalah SMA/MAN/ sederajat dimana terdapat 40 orang responden memiliki 
tingkat pendidikan SMA/MAN/ sederajat, 5 orang responden dengan tingkat 
pendidikan D3/Sarjana, 4 orang responden dengan tingkat pendidikan 
SMP/MTS/sederajat, dan 1 orang dengan tingkat pendidikan SD/MI/sederajat. 
4. Lama Bekerja 
 Lama bekerja dapat mempengaruhi tingkat pemahaman karyawan terhadap 
tugas- tugas yang diberikan sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuisioner maka diperoleh data tentang lama bekerja pada tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.4. 
Distribusi Responden Berdasarkan lama Bekerja 
 
No Lama Bekerja Frekuensi Presentase % 
1 <  1 tahun 6 orang 12 % 
2 1 tahun – 2 tahun 19 orang 38 % 
3 2 tahun – 3 tahun 8 orang 16 % 
4 >3 tahun 17 orang 34 % 
 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
 Dari tabel 4.4 dapat dilihat gambaran responden berdasarkan lama bekerja 
dapat dikelompokkan berdasarkan lamanya bekerja, antara lain kurang dari 1 
tahun, 1 tahun sampai 2 tahun, 2 tahun samapai dengan 3 tahun dan lebih dari 3 
tahun. Dari total 50 responden dapat diketahui terdapat 6 orang yang bekerja 
kurang dari 1 tahun, 19 orang yang bekerja selama 1 tahun hingga 2 tahun, 8 
orang yang bekerja selama 2 tahun samapi dengan 3 tahun dan 17 orang yang 
bekerja selama lebih dari 3 tahun. 
 Dari data distribusi responden berdasarkan lama bekerja, sebanyak 34 % 
responden bekerja lebih dari 3 tahun. Dimana hal ini menunjukkan bahwa 
karyawan telah mampu menguasai dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
 
4.3 Pengujian dan hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Kualitas Data 
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 Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan realibilitas. Hasilnya dapat diperjelas satu per satu sebagai berikut: 
1 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitin ini, 
yaitu servant leadirship, komitmen organisasi, Organizational citizenship 
behavior (OCB), dan kinerja. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor kontruk atau variabel. Teknik ini 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dicari pada signifikan 0,05 dengan uji 2 
sisi dan jumlah data (n)=  50, df= n-2 maka didapat r tabel 0,2787 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan  Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r (table) Validitas  
Servant 
leadirship (X) 
P1 0,759 0,2787 Valid 
 P2 0,654 0,2787 Valid 
 P3 0,811 0,2787 Valid 
 P4 0,821 0,2787 Valid 
 P5 0,785 0,2787 Valid 
Komitmen 
Organisasi 
(Z1) 
P6 0,921 0,2787 Valid 
 P7 0,910 0,2787 Valid 
 P8 0,713 0,2787 Valid 
Organizational 
citizenship 
behavior (Z2) 
P9 0,827 0,2787 Valid 
 P10 0,690 0,2787 valid 
 P11 0,878 0,2787 Valid 
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 P12 0,906 0,2787 Valid 
Kinerja (Y) P13 0,627 0,2787 Valid 
 P14 0,805 0,2787 Valid 
 P15 0,846 0,2787 Valid 
 P16 0,782 0,2787 valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Nilai corrected item- total correlation yang kurang dari r tabel menunjukkan 
bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang untuk diukur, dan 
apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid (Ghozali, 2003:46). Dilihat 
dari hasil tabel 4.4 menjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor butir pertanyaan 
variabel yang ada dalam penelitian, diatas r tabel yaitu (0,2787) yang berarti 
valid. Artinya semua item pertanyaan mampu mengukur servant leadership, 
komitmen organisasi, organizational citizenship behavior (OCB), dan  kinerja. 
2 Uji Reliabiltas  
 Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
realibitas. Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan yang mengukur variabel 
servant leadership, komitmen organisasi, organizational citizenship behavior 
(OCB), dan  kinerja. Uji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan perangkat 
lunak SPSS 23 for windows, yang memberi fasilitas untuk mengukur realibilitas 
dengan uji statistik croncbach Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan uji 
realibilitas disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Realibilitas 
 
Variabel 
Penelitian 
Crobach’s Alpha Nilai Kritis Kesimpulan 
Servant 
leadership 
0,818 0,60 Reliable 
Komitmen 
organisasi 
0,810 0,60 Realiable 
Organizational 
citizenship 
behavior (OCB) 
0,827 0,60 Reliable 
Kinerja 0,761 0,60 Reliable 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika >0,60 (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini dinyatakan reliable dan cukup reliable. Artinya semua jawaban responden 
sudah konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang mengukur masing- 
masing variabel. Variabel tersebut meliputi servant leadership, komitmen 
organisasi, organizational citizenship behavior (OCB), dan  kinerja. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heterokedestisitas. Berikut hasilnya satu per satu. 
1. Uji normalitas 
 Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
kolmogorov smirnov (K- S). Besarnya K- S dengan tingkat signifikasi diatas 0,05 
berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 
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2013). Hasil uji normalitas data secara singkat hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,07380882 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,079 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,187c 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa value 0.187> 0,05 berarti 
sebaran data dalam distribusi adalah sesuai kurva normal sehingga dinyatakan 
data berdistribusi normal. 
2. Uji multokolonieritas 
 Pengujian multikolonieritas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan 
nilai variance inflation factor (VIF). Jika tolerance value >0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoloieritas. Berdasarkan 
hasil analisis, diperoleh hasil multikoloneritas sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Sarvant Leadirship 0,410 2,437 Bebas Multikolinieritas 
Komitmen Organisasi 0,367 2,728 Bebas Multikolinieritas 
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Organizational 
citizenship behavior 
(OCB) 
0,814 1,228 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
 Berdasarskan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai toleransi 
pada masing- masing variabel bebas (servant leadership, komitmen organisasi dan 
organizational citizenship behavior) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas, maka regresi atau model yang 
digunakan dalam penelitian ini bebas multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedestisitas 
 Uji heterokedestisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. Maka disebut heterokedestisitas. Model regresi yang 
baik adalah homokedestisitas di dalam penelitian  ini mengetahui uji Glejser yaitu 
dengan cara meregenerasi nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
Ada tidaknya heterokedestisitas diketahui dengan melihat probabilitasnya 
terhadap derajat kepercayaan 5 %. Jika value >0.05 maka tidak terjadi 
heterokedestisitas, sebaliknya jika p value ≤ 0.05 maka terjadi heterokedestisitas. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Bebas T Sig Keterangan 
Servant leadership -0,368 0,715 Bebas 
heterokedastisitas 
Komitmen organisasi -0,301 0,765 Bebas 
heterokedastisitas 
Organizational citizenship 
behavior (OCB) 
-0,122 0,904 Bebas 
heterokedastisitas 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Dari hasil uji heterokedestisitas dengan uji Glejser dapat diketahui bahwa 
variabel (servant leadership, komitmen organisasi dan organizational citizenship 
behavior) diperoleh p value sebesar >0.05 maka tidak terjadi heterokedestisitas. 
 
4.4.3 Pengujian Hipotessis 
1.  Uji Ketepatan Model 
 Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui ketepatan model dalam 
memprediksi pengaruh variabel bebas (servant leadership, komitmen organisasi 
dan organizational citizenship behavior) terhadap variabel terikat (kinerja). Uji 
ketepatan model menggunakan uji F yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108,404 3 36,135 14,075 ,000b 
Residual 118,096 46 2,567   
Total 226,500 49    
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
  
Hasil uji ketepatan model diperoleh F hitung 14,075 dengan p value 
0,000<0,05 sehingga model tepat untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(servant leadership, komitmen organisasi dan organizational citizenship 
behavior) terhadap kinerja. 
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2. Koefisien Determinasi 
 Uji R2 adalah untuk mengetahui seberapa tepat variabel penjelas yang 
dimaksudkan  ke dalam model mampu menjelaskan variabel- variabel yang 
diteliti. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. R2 mendekati 1 
(satu) maka dapat dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam 
model regresi tersebut dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Hasil 
koefisien determinasi dapatdilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil koefisien determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,692a ,479 ,445 1,602 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil koefisien determinasi (Adjusted R2)sebesar 0,445. Hal 
ini berarti 44,5% variasi dari kinerja dipengaruhi oleh faktor servant leadership, 
komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior (OCB), sedangkan 
sisanya 55,5 %dijelaskan oleh model lain atau variasi lainyang tidak digunakan 
dalam penelitian ini. 
3   Analisis Jalur 
 Metode analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
interventing. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier 
berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
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hubungan kualitas antar variabel. Analisis regresi model 1 dilakukan untuk 
mengetahu pengaruh servant leadership, komitmen organisasi dan organizarional 
citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Persamaan 1: Z1= βo + β1X  
Persamaan 2: Z2= βo + β2X + β3Z1  
Persamaan 3: Y= βo+  β4Z1 + β5Z2 
Keterangan: 
Βo  = Konstanta 
β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien variabel 
X  = Servant leadership 
Z1  = Komitmen organisasi 
Z2  = Organizational citizenship behavior (OCB) 
Y  = Kinerja 
  
 Untuk memeroleh tiga persamaan tersebut, proses pengolahan data 
menggunakan SPSS yang dilakukan dengan tiga langkah yang menghasilkan 
regresi linier berganda 1, regresi linier berganda 2 dan regresi linier berganda 3 
yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Analisis Jalur 
  
Unstandardized 
Coefficient 
Standardized 
Coefficient T p value 
Regresi 1 B Std. Error       
Constant 1,688 1,336   1,264 0,212 
X: Servant 
Leadership 0,519 0,063 0,767 8,279 0,000 
Regresi 2 B Std. Error 
Standardized 
Coefficient T p value 
Constant 8,925 2,988   2,987 0,004 
X: Servant 
Leadership -0,092 0,215 -0,087 
-
0,426 0,672 
Z1: Komitmen 
Organisasi 0,765 0,318 0,494 2,409 0,020 
Regresi 3 B Std. Error 
Standardized 
Coefficient T p value 
Constant 6,854 1,611   4,254 0,000 
Z1: Komitmen 
Organisasi -0,087 0,127 -0,068 
-
0,685 0497 
Z2: Organizational 
Citizenship 
Behavior 0,687 0,082 0,818 8,298 0,000 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
 
A. Persamaan Regresi I 
 Dari hasil tersebut persamaan regresi linier berganda I sebagai berikut: 
Z1= 1,688 + 0,519X. Dari persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (C) sebesar 1,688 dan bernilai positif, berarti apabila servant 
leadership dan kinerja diangap tetap terhadap komitmen organisasi adalah positif 
sebesar 1,688. 
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2. Nilai koefisien variabel servant leadership (H1) sebesar 0,519 bertanda 
positif, berarti bahwa setiap penigkatan servant leadership sebesar 1 (satu) satuan 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,519. 
B. Persamaan Regresi II 
 Dari hasil tersebut diketahui persamaan regresi linier berganda II sebagai 
berikut: Z2= 8,925 – 0,092X + 0,765Z1 
1. Nilai konstanta (C) sebesar 8,925 dan bernilai positif, berarti apabila servant 
leadership dan komitmen organisasi tetap maka organizational citizenship 
behavior adalah positif sebesar 8,925. 
2. Nilai koefisien variabel servant leadership (H2) sebesar -0,092 dan bertanda 
negatif, berarti bahwa setiap peningkatan servant leadership sebesar 1 (satu) 
satuan maka akan menurunkan organizational citizenship behavior sebesar 0,092. 
3. Nilai konstanta variabel komitmen organisasi (H3)sebesar 0,765 dan bertanda 
positif, berarti setiap peningkatan faktor komitmen organisasi sebesar 1 (satu) 
satuan maka akan meningkatkan organizational citizenship behavior sebesar 
0,076. 
C. Persamaan Regresi III 
 Dari hasil tersebut diketahui persamaan regresi linier berganda III sebagai 
berikut: Y=6,854 – 0,087 + 0,678. Dari persamaan tersebut dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (C) sebesar 6,854 dan bernilai positif berarti bahwa komitmen 
organisasi dan organizational citizenship behavior dianggap tetap maka kinerja 
adalah positif sebesar 6,854. 
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2. Nilai koefisien komitmen organisasi (H5) sebesar 0,087  dan bertanda negatif, 
berarti bahwa setiap peningkatam komitmen organisasi sebesar 1 (satu) satuan 
maka akan menurunkan kinerja sebesar 0,087. 
3. Nilei koefisien organizational citizenship behavior (H6) sebesar 0,678 dan 
bertanda positif, berarti bahwa setiap peningkatan organizational citizenship 
behavior sebesar 1 (satu) satuan akan meningkatkan kinerja sebesar 0,678. 
 
4.4.4 Uji t 
 Selanjutnya dilakukan uji t yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel servant leadership, komitmen organisasi, organizational citizenship 
behavior (OCB) terhadap kinerja secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t 
Variabel t hitung t tabel P A 
Servant leadership         Komitmen 
organisasi 
8,279 2,012 0,000 0,05 
Servant leadership            OCB -0,426 2,012 0,672 0,05 
Komitmen organisasi           OCB 2,409 2,012 0,020 0,05 
Komitmen organisasi            kinerja -0,685 2,012 0,497 0,05 
OCB          kinerja 8,298 2,012 0,000 0,05 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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1. Pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasi 
  Hasil uji t pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasi 
diperoleh nilai t hitung 8,279> t tabel 2,012 atau p value 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak, dan H1 diterima  yang berarti servent leadership berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes). 
2. Pengaruh servent leadership terhadap organizational citizenship behavior 
  Hasil uji t pengaruh servent leadership terhadap organizational citizenship 
behavior diperoleh t hitung -0,426 < t tabel 2,012 atau p value 0,672 >0,05 maka H0 
diterima, dan H2 ditolak berarti servent leadership tidak berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan badan 
usaha milik desa (BUMDes). 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap organzational citizenship behavior 
  Hasil uji t pengaruh faktor komitmen organisasi diperoleh t hitung 2,409 > t 
tabel 2,012 atau p value 0,020< 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, berarti 
komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap organizational 
citizenship behavior pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). 
4. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
  Hasil uji t pengaruh komitmen organisasi diperoleh nilai t hitung     -0685 < t 
tabel 2,012 atau p value 0,497 > 0,05 maka H0 diterima, dan H4 ditolak berarti 
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 
pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). 
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5. Pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 
  Hasil t hitung pengaruh organizational citizenship behavior diperoleh t hitung 
8,298> t tabel 2,012 atau p value 0,000< 0,05 maka H0 ditolak, dan H5 diterima 
berarti organizatioanl citizenship behavior berpengaruh signifikan dan  positif   
terhadap kinerja karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). 
 
4.4.5 Uji Sobel 
 Untuk menguji pengaruh variabel interventinf digunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Besarnya pengaruh langsung dapat dilihat langsung pada 
nilai koefisien regresi, sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung dihitung 
dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya. Berdasarkan hasil output pada 
tabel 4.14 dapat dilihat nilai koefisien jalur untuk masing- masing hubungan. 
Berikut adalah ringkasan koefisien jalur: 
Tabel 4.14 
Ringkasan koefisien jalur 
 
Hubungan Koef. 
Reg 
Standar 
Std. 
Error 
t 
hitung 
Sig Keterangan 
servant leadership     komitmen 
organisasi 
0,519 0,063 8,279 0,000 Signifikan 
servant leadership       OCB  -0,092 0,215 -0,426 0,672 Tidak signifikan 
Komitmen organisasi       OCB  0,765 0,318 0,494 0,020 Signifikan 
komitmen organisasi       kinerja -0,087 0,127 -0,685 0,497 Tidak signifikan 
OCB       kinerja 0,678 0,082 8,298 0,000 Signifikan  
 
 Besarnya e1 yang merupakan pengaruh variabel lain terhadap komitmen 
organisasi dapat dihitung dengan 𝑒1 = √(1 − 0,588)=0,641. Besarnya nilai e2 
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yang merupakan pengaruh variabel lain terhadap organizztional citizenship 
behavior dihitung dengan 𝑒2 = √(1 − 0,186)=0,902. Besarnya nilai e3 yang 
merupakan pengaruh variabel lain terhadap kinerja dihitung dengan 𝑒3 =
√(1 − 0,627)=0,610 Berdasarkan tabel ringkasan koefisien jalur dan perhitungan 
e1, e2 dan e3 diatas maka didapatkan persamaan structural sebagai berikut: 
a. Komitmen organisasi= 0,519X + 0,641 
b. OCB= -0,092X +0,765Z1 +0,902 
c. Kinerja=-0,087Z1 + 0,684Z2 + 0,610 
Berikut adalah diagram jalur dari persamaan structural diatas 
Gambar 4.4 
Diagram jalur 
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Leadership (X) 
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4.4.6 Hasil Uji Deteksi Mediasi (Uji Sobel) 
 Untuk mendeteksi pengaruh mediasi yaitu komitmen organisasi digunakan 
uji sobel. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung servant leadership terhadap kinerja melalui variabel komitmen 
organisasi. Di hitung dengan cara mengalikan jalur: 
1. Servant leadership            komitmen organisasi = 0,519     (a) 
Komitmen organisasi          kinerja = -0,087 (b) 
2. Servant leadership            OCB = -0,092  (c) 
OCB           kinerja = 0,678  (d=b) 
 Jadi koefisen ab = (c-c’) dimana a adalah pengaruh servant leadership 
terhadap komitmen organisasi tanpa mengontrol kinerja. Sedangkan c adalah 
koefisien pengaruh servant leadership dan organizational citizenship behavior 
terhadap kinerja setealah komitmen organisasi. Standar eror a dan b ditulis Sa dan 
Sbstandar eror c dan d ditulis dengan sc dan sd. Dan besarnya standar eror 
pengaruh tidak langsung (indirect effect) ab adalah Sab. Cd adalah scdyang dihitung 
dengan rumus:  
a. Perhitungan Jalur I 
Sab  = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 
 = √(−0,08720,0632) + (0,51920,1272 ) + (0,06320,1272) 
 = √−3,004136 + 0,004344 + 6,401600 
=√9,41008 
 = 3,067585  
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b. Perhitungan Jalur II 
Scd  = √𝑑2𝑠𝑐2 + 𝑐2𝑠𝑑2 + 𝑠𝑐2𝑠𝑑2 
  = √(0,67820,2152) + (−0,09220,0822 ) + (0,21520,0872) 
  = √0,021248 − 5,691193 + 0,000349 
          =√−5,669596 
  = -2,381091 
 Untuk menguji signifikasi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
a. Jalur I 
t = 
𝑎𝑏
𝑠𝑎𝑏
=
(0,519)×(−0,087)
3,067585
 =-0,140827 
 
b. Jalur I 
t = 
𝑐𝑑
𝑠𝑐𝑑
=
(−0,92)×(0,678)
−2,381091
 = 0,261963 
  
 Dari perhitungan nilai t statistik untuk jalur I dan jalur II diatas, dapat 
dilihat bahwa jalur I t hitung sebesar -0,140827 lebih kecil dari t tabel yaitu 2,012, 
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi -0,140827 tidak signifikan yang 
berarti tidak ada pengaruh mediasi. 
 Untuk jalur II nilai t hitung sebesar 0,261963 lebih kecil dari t tabel yaitu 
2,012, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 0,261963 tidak signifikan yang 
berarti tidak ada pengaruh mediasi. 
85 
 
 
 
4.4.7 Pembahasan  
 Berdasarkan pengujian atau pengolahan data melauli SPSS 23 diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasi 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes) dengan nilai t hitung 8,279 > t tabel 2,012 atau p value 0,000 < 0,05.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Harwiki (2015) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa servant leadership berdampak signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Sementara hasil penelitian yang serupa 
ditunjukkan oleh Chinomona (2015), dalam penelitiannya menjukkan bahwa 
servant leadership memanifestasikan melalui karyawan dengan menjunjung tinggi 
nilai- nilai seperti pemberdayaan, kerendahan hati dan empati yang akan membuat 
karyawan untuk melibatkan diri dan melekat pada komitmen organisasi karyawan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasi diterima. Untuk saat 
ini semakin tinggi peran dari pemimpin yang mendengarkan keluhan- keluhan, 
memberikan perhatian yang lebih  terhadap karyawan, serta mementingkan 
kepentingan karyawan daripada kepentingan dirinya sendiri yang akan membuat 
karyawan merasa senang menjalankan pekerjaan dan ingin menjaga 
keberlangsungannya di dalam organisasi dengan memberikan kontribusi dimasa 
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yang akan datang akan membuat semakin tinggi pula komitmen organisasi 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). 
 Namun hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh servant 
leadership terhadap komitmen organisasi ditunjukkan dalam penelitian Goh & Jie 
(2016) yang membuktikan bahwa servant leadership berpengaruh negatif 
terhadap komitmen organisasi. 
2. Pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa servant leadership tidak berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap organizational citizenship behavior pada 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) dengan nilai t hitung -0,426 < t tabel 
2,012 atau p value 0,672 > 0,05. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari 
Harwiki (2013), dimana didalam penelitian ini menjelaskan bahwa servant 
leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship 
behavior. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh servant 
leadership terhadap organizational citizenship behavior ditolak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership tidak berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior. Kurangnya peran dari pemimpin 
dalam mendengarkan keluhan-keluhan dari karyawan, serta memberikan perhatian 
kepada karyawan dirasa masih sangat minim dan tidak sama antara BUMDes satu 
dengan BUMDes yang lainnya. Selain itu badan usaha milik desa (BUMDes) 
adalah lembaga yang cukup baru yang berada di tingkat pemerintah desa serta 
keberadaannya belum merata disetiap daerah di Kabupaten Klaten, sehingga 
tingkat pelayanan dari pemimpin yang dirasakan karyawan antara BUMDes satu 
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dengan BUMDes lainnya tidaklah sama. Sedangkan tingginya organizational 
citizensip behavior (OCB) disebabkan adanya kerjasama dari  karyawan BUMDes 
sehingga terdapat iklim organisasi yang terbuka antar karyawan (wawancara 
dengan Bapak Edi korlap Umbol Ponggok, 21 April 2019). Iklim organisasi 
terbuka menyebabkan karyawan tidak lagi mementingkan pekerjaan diri sendiri 
tetapi lebih berorientasi untuk keefektifan organisasi serta karyawan merasa lebih 
ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa yang telah disyaratkan dalam uraian 
pekerjaan dan selalu mendukung tujuan organisasi. Dengan terciptanya iklim 
organisasi yang terbuka maka akan terjadi umpan balik antara karyawan satu 
dengan karyawan lainnya sehingga perilaku yang berorientasi pada diri menjadi 
berkurang dan akan berubah menjadi perilaku yang berorientasi pada tugas serta 
pada pemeliharaan hubungan komunikasi antar karyawan BUMDes meskipun 
keluhan dalam menjalankan pekerjaan belum didengarkan sepenuhnya. 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan 
badan usaha milik desa (BUMDes) dengan nilai t hitung 2,409 > t tabel 2,012 atau p 
value 0,020 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Bachrach & 
powell (2014) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 
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citizenship behavior diterima. Untuk saat ini semakin tinggi komitmen organisasi 
dari karyawan dimana karyawan merasa senang dalam menjalankan pekerjaan 
serta keinginan untuk menjaga keberlangsungan dan memberikan kontribusi 
terhadap badan usaha milik desa (BUMDes) maka akan semakin tinggi pula 
organizational citizenship behavior. Dimana hal ini akan menciptakan 
komunikasi yang harmonis antar sesama karyawan dengan adanya sikap saling 
tolong menolong antar karyawan, selalu menjaga kebersihan tempat kerja serta 
tidak adanya perbedaan antar karyawan senior dan karyawan junior. Dengan 
adanya komitmen organisasi yang tinggi inilah akan tercipta suasana kerja yang 
nyaman serta kondusif sehingga tujuan dari badan usaha milik desa (BUMDes) 
akan tercapai dengan adanya peran dari karyawan tersebut. 
 Namun hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh komitmen 
organisasi terhadap organizational citizenship behavior ditunjukkan oleh Devence 
dan Marques (2015) dimana komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
organizational citizenship behavior. 
4. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap kinerja pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes) nilai t hitung -0,685< t tabel 2,012 atau p value 0,497 > 0,05. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian dari Harwiki (2015) dimana penelitian ini 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja.  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa  
terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja ditolak. Rendahnya 
komitmen organisasi dari karyawan BUMDes dimana karyawan merasa tidak 
senang dengan budaya masayarakat di tempat kerja serta tidak ingin menjaga 
keberlangsungan  dalam memberikan kontribusi terhadap badan usaha milik desa 
(BUMDes) masih sangat minim. Hal ini karena karyawan merasa tidak cocok 
dengan kondisi tempat mereka. Tempat dari mana karyawan berasal juga menjadi 
salah satu faktor rendahnya komitmen organisasi, dimana budaya masyarakat 
mereka berbeda dengan budaya masyarakat tempat mereka bekerja saat ini juga 
menjadi hal yang membuat komitmen organisasi karyawan BUMDes masih 
sangat rendah. Pentingnya pengenalan kondisi kerja maupun budaya tempat kerja 
kepada karyawan sangatlah penting agar nantinya karyawan merasa cocok dengan 
budaya kerja dimana karyawan BUMDes. Sedangkan tingginya kinerja dari 
karyawan BUMDes disebabkan oleh karyawan yang berusaha menyelesaikan 
pekerjaan sesuai tanggungjawab dengan tepat waktu serta bekerja dengan disiplin 
sesuai dengan standart operasional system (SOP)  yang telah ditentukan, sehingga 
dengan adanya keinginan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu sesuai dengan standart operasional system (SOP)  mendorong karyawan 
BUMDes untuk meningkatkan kinerjanya walaupun karyawan BUMDes tidak 
mengetahui apakah mereka akan tetap mempertahankan keanggotaannya didalam 
organisasi BUMDes tersebut. 
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5. Pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior 
berpengaruh signifikan dan  positif   terhadap kinerja karyawan badan usaha milik 
desa (BUMDes) dengan nilai t hitung 8,383 > t tabel 2,012 atau p value 0,000 < 0,05. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Harwiki (2015) yang menyatakan 
bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior 
berpengaruh terhadap kinerja. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh dari organizational citizenship behavior terhadap kinerja diterima. Saat 
ini tingginya sikap saling tolong- menolong antar sesama karyawan  maupun 
sikap tidak membeda- bedakan antar sesama karyawan sangatlah baik. Hal ini 
karena karyawan merasa senang bekerja di unit usaha badan usaha milik desa 
(BUMDes) dan ingin memberikan kontribusi yang terbaik untuk kemajuan badan 
usaha milik desa (BUMDes) dimasa yang akan datang. Hal inilah membuat 
kinerja dari badan usaha milik desa (BUMDes) menjadi meningkat, karena 
karyawan dan pemimpin merasa satu misi yakni ingin memajukan badan usaha 
milik desa (BUMDes). 
 Namun hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh 
organizational citizenship behavior terhadap kinerja ditunjukkan oleh Nielsen 
(2009) dimana organizational citizenship behavior tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja. 
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6. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja melalui komitmen organisasi 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -0,140827 lebih 
kecil dari t tabel 2,012 yang berarti tidak signifikan, maka komitmen tidak mampu 
mempengaruhi hubungan antara servant leadership terhadap kinerja pada badan 
usaha milik desa (BUMDes). Penelitian ini mendukung penelitian dari Otamis, 
Saktik dan Babacan (2015) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 
signifikan dalam memediasi servant leadership terhadap kinerja. Hal ini berarti 
komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan badan usaha milik 
desa (BUMDes) bila dipengaruhi oleh servant leadership. Minimnya tingkat 
komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan pada badan usaha milik desa 
(BUMDes) dimana karyawan merasa kurang senang dengan kebijakan maupun 
peraturan yang ditentukan pemimpin yang  menyebabkan karyawan tidak menjaga 
keberlangsungan dan memberikan kontribusi untuk kemajuan badan usaha milik 
desa (BUMDes) di masa yang akan datang. Namun rendahnya tingkat komitmen 
organisasi dari karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) kurang diimbanggi 
dengan kepedulian dari pemimpin, dimana pemimpin kurang memberikan 
perhatian baik mendengarkan keluhan- keluhan yang dialami saat bekerja maupun 
memberikan solusi atas permasalahan yang dialami di lapangan. Hal inilah yang 
menjadikan kinerja dari karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) menurun 
dan kurang berkembang. Alangkah baiknya jika seorang pemimpin didalam suatu 
badan usaha lebih memperhatikan karyawannya dengan mendengarkan keluhan, 
memberikan solusi serta lebih mementingkan kepantingan karyawan daripada 
kepentingan dirinya sendiri lebih dikedepankan agar nantinya karyawan merasa 
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senang dan ingin mempertahankan dirinya serta ingin memberikan kontribusi 
untuk badan usaha milik desa (BUMDes) yang nantinya akan meningkatkan 
kinerja dari karyawan dari waktu kewaktu.  
 Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Miao dan Zhou (2014), menyatakan servant leadership 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui komitmen organisasi. 
Namun hasil inididukung oleh penelitian Jie dan Goh (2014) yang menyatakan 
bahwa semakin rendah tingkat komitmen organisasi yang dimiliki karyawan 
karena rendahnya peran pemimpin maka akan mengakibatkan kinerja karyawan 
menjadi menurun di masa yang akan datang.  
7. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja melalui organizational 
citizenhip behavior 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,261963 lebih kecil 
dari t tabel 2,012 yang berarti tidak signifikan, maka organizational citizenhip 
behavior tidak dapat mempengaruhi hubungan antara servant leadership terhaap 
kinerja pada badan usaha milik desa (BUMDes). Penelitian ini mendukung 
penelitian dari Chiniara dan Bentein (2017) yang menyatakan bahwa 
organizational citizenship behavior tidak signifikan dalam memediasi servant 
leadership terhadap kinerja. Hal ini berarti organizational citizenhip behavior 
pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) kurang baik, dimana rasa 
kepedulian karyawan dalam hal tolong menolong serta tidak membeda- bedakan 
antar sesama karyawan masih belum terjalin dengan baik. Dari hal tersebut peran 
dari pemimpin sangatlah penting dalam menunbuhkan rasa empati antar sesama 
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karyawan agar suasana kerja menjadi nyaman dan terjalin komunikasi yang baik 
sangatlah penting. Dimana pemimpin yang baik adalah pemimpin yang selalu 
mendengarkan keluhan dari karyawan serta lebih mementingkan kepentingkan 
karyawan daripada kepentingan dirinya sendiri sehingga suasana kerja di lapangan 
kerja terjalin dengan baik antar sesama karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes). Dengan terciptanya komunikasi yang baik antar sesama karyawan 
maka para karyawan akan saling membantu dalam menyelesaikan pekejaan 
mereka sehingga kinerja karyawan akan meningkat dari waktu kewaktu dengan 
adanya rasa kebersamaan antar karyawan. 
 Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Harwiki (2013), menyatakan servant leadership berpengauh 
positif dan signifikan terhadap kinerja melalui organizational citizenship 
behavior. Namun hasil ini didukung oleh penelitian Harwiki (2015) bahwa 
rendahnya tingkat kepedulian antar sesama karyawan tanpak adanya peran dari 
pemimpin maka kinerja karyawan tidak akan meningkat. 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang mengenai pengaruh servant leadership, 
komitmen organsasi, organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
servant leadership berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen 
organisasi pada karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). Hal tersebut bisa 
dilakukan dengan cara pemimpin memberikan perhatian kepada karyawan yang 
mengalami hambatan dalam menjalankan pekerjaannya dengan cara 
mendengarkan keluhan maupun hanbatan yang dialami karyawan. 
 Komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhaap 
organizational citizenship behavior. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 
meningkakan komitmen organisasi karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) 
dengan cara membuat karyawan merasa senang dalam menjalankan pekerjaannya.  
 Organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja. Hal ini bisa dilakukan dengan cara menjaga komunikasi antar 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes) agar karyawan tidak membeda- 
bedakan antar karyawan, saling menolong antar karyawan yang mengalami 
kendala dalam menjalankan pekejaannya.  
 Servant leadership tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
organizational citizenship behavior. Hal ini dapat diartikan bahwa lamanya 
BUMDes berdiri dan beroperasi menjadikan tingkat pelayanan dari pemimpin 
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yang dirasakan karyawan berbeda- beda antar BUMDes satu dengan BUMDes 
lainnya sehingga kemampuan kemimpin dalam mendengarkan keluhan dari 
karyawan haruslah ditingkatkan untuk meningkatkan rasa saling tolong menolong 
antar karyawan tanpa harus mempengaruhi roduktivitas karyawannya.   
 Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
kinerja. Hal ini dapat diartikan bahwa komitmen organisasi dari karyawan antar 
BUMDes satu dengan BUMDes lainnya juga berbeda- beda, karena karyawan 
BUMDes tidak sepenuhnya berasal dari BUMDes tersebut berada. Selain itu 
budaya tempat karyawan dan budaya masyarakat tempat BUMDes tersebut berada 
juga berbeda, maka tingkat komitmen organisasi dari karyawan antar BUMDes 
satu dengan BUMDes lainnya berbeda dan dapat berakibat pada naik turunnya 
kinerja dari karyawan BUMDes. 
 Berdasarkan hasil uji sobel dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
tidak memediasi hubungan antara servant leadership terhadap kinerja pada 
karyawan badan usaha milik desa (BUMDes). Hal dapat diartikan bahwa lamanya 
BUMDes berdiri menjadi salah satu faktor seorang pemimpin dalam memberikan 
pelayanan kepada karyawan untuk dapat meningkatkan kinerja dari karyawanya 
dengan cara memberikan pelayanan berupa mendengarkan keluhan serta 
memprioritaskan kepantingan karyawan daripada kepentingan dirinya sendiri 
sangatlah penting. Dengan mendengarkan keluhan yang dirasakan karyawan akan 
merasa dihargai perannya dalam kemajuan organisasi di masa yang akan datang 
dan mempertahankan keanggotaannya di didalam organisasi BUMDes tempatnya 
bekerja. 
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 Sedangkan organizational citizenship behavior tidak memediasi hubungan 
antara servant leadership terhadap kinerja pada karyawan badan usaha milik desa 
(BUMDes). Hal ini dapat diartikan bahwa masih perlunya perhatian dari 
pemimpin dalam mendengarkan keluhan dari karyawannya dalam menjalankan 
pekerjaannya di lapangan kerja. Dengan memprioritaskan karyawan daripada 
kepentingan dirinya sendiri secara tidak langsung karyawan akan merasa lebih 
dihargai, dan secara tidak langsung pula karyawan akan merasa senang dan saling 
membantu antar sesama karyawan dalam menjalankan pekerjaannya yang dapat 
meningkatkan kinerja dari karyawan BUMDes. 
  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 
dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak dapat 
memediasi hubungan antara servant leadership dan kinerja. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior 
tidak dapat memediasi hubungan antara servant leadership dan kinerja. 
3. Populasi dalam penelitian ini hanya badan usaha milik desa (BUMDes) 
sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini sangatlah terbatas. 
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5.3 Saran- saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran- saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yakni: 
1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel lain sebagai 
variabel intervening.  
2. Bagi peneliti selajutnya, lebih menambah variabel independen.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel peneltian.  
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Lampiran 2 Interview Sebelum Penelitian 
1. Transkip wawancara di BUMDes Tirta Mandiri 
Pengaruh  Servant leadership, Komitmen Organisasi, Organizational  
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan BUMDes 
 Wawancara ini diperoleh dengan cara merekam lewat handphone yang 
kemudian diolah dalam bentuk percakapan atau dialog. Wawancara ini dilakukan 
pada hari Kamis 25 Oktober 2018 pukul 10.20 Wib di badan usaha milik desa 
(BUMDes) Tirta mandiri Ponggok. Percakapan ini dilakukan oleh sri Mulyono 
sebagai peneliti dan ibu Sari sebagai sekretaris di BUMDes Tirta mandiri. 
 Wawancara ini dilakukan dengan sudah membawa surat ijin terlebih dahulu 
dari akademik fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Surakarta. Berikut 
gambaran mengenai percakapan atau dialog, yaitu: 
Sri Mulyono : Assalamualaikum, selamat siang bu, saya Sri Mulyono dari 
kampus IAIN Surakarta ingin melakukan penelitian di BUMDes 
Tirta Mandiri.  
Ibu Sari : Wa’alaikumsalam, selamat siang juga dek, mari silahkan duduk. 
Mau melakukan penelitian tentang apa dek ? 
Sri Mulyono : Bu, sebelum kesini saya sudah membaca beberapa jurnal 
penelitian yang membahas mengenai badan usaha milik desa 
(BUMDes) di Polanharjo klaten. Nah didalam penelitian 
tersebut dikatakan bahwa kurang maksimalnya peran dari 
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pemimpin yang menyebabkan usaha yang dijalankan masih 
terbatas.nah apakah hal tersebut benar bu sesusai   dengan 
penelitian tersebut ? 
Ibu Sari : penelitian siapa yang mengutarakan hal tersebut dek ? 
Sri mulyono : Saya membaca dari penelitian Garnies (2004) bu. 
Ibu Sari : Iya dek, memang benar. Dulu dalam sejarah berdirinya BUMDes 
Tirta mandiri memang masing mengalami kendalan dalam hal 
tersebut. 
Sri Mulyono : Dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa usaha yang 
dijalankan di badan usaha milik desa (BUMDes) masih terbatas 
itu gimana ya bu ? 
Ibu Sari : Kalau soal unit usaha yang diajalankanpada awalnya memang 
terbatas dek, pada awal mulanya kami hanya membuka usaha 
penjualan pupuk untuk petani sekitar. 
Sri Mulyono : lalu untuk peran dari pemimpin badan usaha milik desa 
(BUMDes) itu di awal berdirinya BUMDes Tirta Mandiri itu 
bagaimana ya bu ? 
Ibu Sari : Diawal mula berdirinya BUMDes Tirta Mandiri peran pemimpin 
memang belum maksimal dek, karena kan kami juga 
berdiritahun 2009 dan awal mulanya hanya punya usaha 
penjulan pupuk, ditambah lagi pengalaman yang kami miliki 
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masih minim untuk membuka usaha di sekitar kelurahan 
Ponggok, makanya kinera kami belum optimal. La adek 
jurusannya apa dan mengambil penelitian tentang apa ? 
Sri Mulyono : Saya jurusan Manajemen Bisnis Syariah bu dan menambil 
penelitian tentang pengaruh servant leadership, komitmen 
organisasi, organizatioanal citizenship behavior terhadap 
kinerja karyawan BUMDes bu. 
Ibu Sari : Bagus kalau seperti itu dek, cocok dengan fenomena yang terjadi 
di beberapa BUMDes di kecamatan Polanharjo ini. 
Sri Mulyono : iya bu, terimakasih atas informasi dan waktunya bu. Apabila saya 
kelak kesulitan dalam mengerjakan penelitian ini mohon 
bantuannya ya bu . 
Ibu Sari : Iya dek, insyaallah kami siap membantu apabila kami mampu.  
Sri Mulyono  : Terimakasih bu, kalau begitu cukup sekian wawancaranya ya bu. 
Assalamualaikum  
Ibu Sari : Iya dek, Wa’alaikumsalam, hati- hati dijalan 
Sri Mulyono  : Iya bu, terimakasih. 
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2. Transkip wawancara di BUMDes Sinergi Sidowayah 
Pengaruh  Servant leadership, Komitmen Organisasi, Organizational 
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan BUMDes 
 Wawancara penelitian ini diperoleh dengan cara merekam lewat handphone 
yang kemudian diolah dalam bentuk percakapan atau dialog. Wawancara ini 
dilakukan pada hari Kamis 25 Oktober 2018 pukul 09.30 Wib di badan usaha 
milik desa (BUMDes) Sinergi Sidowayah. Percakapan ini dilakukan oleh sri 
Mulyono sebagai peneliti dan bapak Edi Anggoro sebagai sekretaris di BUMDes 
Sinergi Sidowayah. 
 Wawancara ini dilakukan dengan sudah membawa surat ijin terlebih dahulu 
dari akademik fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Surakarta. Berikut 
gambaran mengenai percakapan atau dialog, yaitu: 
Sri Mulyono : Assalamualaikum, selamat pagi pak, saya Sri Mulyono dari 
kampus IAIN Surakarta ingin melakukan penelitian di BUMDes 
Sinergi Sidowayah.  
Bapak Edi : Wa’alaikumsalam, selamat pagi dek, mari silahkan duduk. Mau 
melakukan penelitian tentang apa dek ? 
Sri Mulyono : pak , sebelum kesini saya sudah membaca beberapa jurnal 
penelitian yang membahas mengenai badan usaha milik desa 
(BUMDes) di Polanharjo klaten. Nah didalam penelitian 
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tersebut dikatakan bahwa kurang maksimalnya peran dari 
pemimpin yang menyebabkan usaha yang dijalankan masih 
terbatas.nah apakah hal tersebut benar bu sesusai   dengan 
penelitian tersebut ? 
Bapak Edi : Jurnal yang diteliti siapa dek ? 
Sri Mulyono : Didalam penelitian Garnies (2004), dalam peneltian ini dikatakan 
bahwa kurang maksimalnya peran dari pemimpin 
mengakibatkan usaha yang dijalankan masih terbatas pak 
(sambil saya memperlihatkan isi dari jurnal tersebut). 
Bapak Edi : Oalah itu ta dek, kalau itu memang benar adanya dek bukan hanya 
sekedar penelitian saja. Karena kan undang- undang yang 
mengatur mengenai BUMDes juga baru ada pada tahun 2004. 
Sri Mulyono : Lalu sekarang ini gimana peran pemimpin dalam menjalankan 
tugasnya pak ? 
Bapak Edi : Kalau sekarang pemimpin dalam menjalankan perannya sudah 
bagus dek tidak seperti dulu awal mula terbentuknya BUMDes 
Sinergi pada bulan Januari 2016 masih terbatas, unit usaha yang 
berjalan  baru pembuatan pupuk dari tanaman alga, yakni sejenis 
lumut yang memiliki perilaku unik yakni sejenis tumbuhan yang 
tumbuh dan berkembang dengan membelah diri. Dan waktu itu 
karyawan yang kami miliki belum ada. 
Sri mulyono : terus gimana cara dari BUMDes Sinergi bisa berkembang pak ? 
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Bapak Edi : kami mulanya hanya merintis budi daya tanaman alga tersebut, 
hingga harganya meningkat dan kami mulai mengembangkan 
usaha seperti saat ini dan memiliki kurang lebih 33 orang 
karyawan yang bekerja di beberapa unit usaha kami seperti 
kampung dolanan, umbul temanten dan beberapa unit usaha 
lainnya. 
Sri Mulyono : Lalu bagaimana untuk kinerja dari karyawan BUMDes Sinergi 
sendiri pak ? 
 Bapak Edi : kinerja kami awal mulanya kurang begitu baik dek karena 
pengetahuan kami tentang usaha yagng dijalankan asih terbatas, 
tapi kami akan terus mencoba untuk meningkatkan kinerja dari 
BUMDes Sinergi ini. Kalau boleh tau adek mau meneliti apa 
disini ? 
Sri Mulyono : Saya meneliti tentang pengaruh servant leadership, komitmen 
organisasi, organizatioanal citizenship behavior terhadap 
kinerja karyawan BUMDes pak. 
Bapak Edi : wah kebetulan sekali dong dek sama dengan permasalahan yang 
kebanyakan dihadapi BUMDes di sini. 
Sri Mulyono :Iya pak alhamdullilah sama dengan fenomena yang ada di sini pak. 
Pak nanti apabila saya mengalami kesulitan dalam penelitian 
saya, saya mohon bantuannya ya pak ? 
Bapak Edi : Iya dek insyaalah kami siap membantu sebisa kami 
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Sri Mulyono : Terimakasih pak atas atau bantuanya pak, oh iya pak saya juga 
mengucapkan terimakasih atas informasi yang bapak berikan 
serta kesediaan waktu yang telah bapak berikan kepeda saya. 
Bapak Edi : Iya dek sama- sama. 
Sri Mulyono : Kalau begitu cukup sekian y pak wawancara yang saya lakukan di 
BUMDes Sinergi ini, saya mohon pamit pak. Assalamu’alaikum 
pak. 
Bapak Edi : Iya dek Walaikum’salam. 
 
3. Transkip wawancara di BUMDes Janti Jaya 
Pengaruh  Servant leadership, Komitmen Organisasi, Organizational  
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan BUMDes 
 Wawancara dalam penelitian ini diperoleh dengan cara merekam lewat 
handphone yang kemudian diolah dalam bentuk percakapan atau dialog. 
Wawancara ini dilakukan pada hari Jumat 23 November 2018 pukul 08.30 Wib di 
badan usaha milik desa (BUMDes) Janti Jaya. Percakapan ini dilakukan oleh sri 
Mulyono sebagai peneliti dan bapak Danang sebagai Direktur di BUMDes Janti 
jaya. 
 Wawancara ini dilakukan dengan sudah membawa surat ijin terlebih dahulu 
dari akademik fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Surakarta. Berikut 
gambaran mengenai percakapan atau dialog, yaitu: 
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Sri Mulyono : Assalamualaikum, selamat pagi pak, saya Sri Mulyono dari 
kampus IAIN Surakarta ingin melakukan penelitian di BUMDes 
Janti Jaya.  
Bapak Danang : Wa’alaikumsalam, selamat pagi dek, mari silahkan duduk. Mau 
melakukan penelitian tentang apa dek ? 
Sri Mulyono : pak, sebelum kesini saya sudah membaca beberapa jurnal 
penelitian yang membahas mengenai badan usaha milik desa 
(BUMDes) di Polanharjo klaten. Nah didalam penelitian tersebut 
dikatakan bahwa kurang maksimalnya peran dari pemimpin yang 
menyebabkan usaha yang dijalankan masih terbatas.nah apakah 
hal tersebut benar bu sesusai   dengan penelitian tersebut ? 
Bapak Danang : itu jurnal dari penelitian siapa ya dek ? 
Sri Mulyono : Didalam penelitian Garnies (2004), dalam peneltian ini dikatakan 
bahwa kurang maksimalnya peran dari pemimpin mengakibatkan 
usaha yang dijalankan masih terbatas pak (sambil saya 
memperlihatkan isi dari jurnal tersebut). 
Bapak Danang : lalu kaitannya adek meneliti disini dengan peelitian itu apa dek ? 
Sri Mulyono : begini pak saya igin mengetahui apakah hal tersebut benar atau 
tidak kalau di BUMDes Janti Jaya ini pak. 
Bapak Danang : kalau hal tersebut memang benar dik, hal tersebut memang kami 
alami saat ini, saya sendiri baru mendapatkan SK tentang program 
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kerja baru bulan Desember 2018 ini dek dan baru berjalan besok 
bulan Januari 2019. 
Sri Mulyono : Lalu untuk karyawannya sendiri apakah sudah ada pak ? 
Bapak Danang : Untuk karyawannya kami hanya sedikit karena kami baru 
menjalankan dari unit usaha sebelumnya. 
Sri Mulyono : Lha itu gimana ya pak untuk peran bapak sebagai pemmpin di 
BUMDes Janti Jaya ini ? 
Bapak Danang : Untuk peran saya di dalam BUMDes ini memang belum dirasakan 
dek karena program kami baru berjalan bulan Januari 2019 besok 
dan untuk kinerjanya pun masih belum ada peningktan  dari 
karyawan sebelumnya  
Sri Mulyono : untuk pelatihan untuk karyawnnya sendiri apakah ada ya pak ? 
Bapak Danang : pelatihan untuk karyawan tentang usaha yang akan kami jalankan 
sendiri sudah ada dek, biar karyawan tau tentang bagaimana 
usaha yang akan dijalankan. Adek sendiri disini mau meneliti 
tentang apa ya ? 
Sri Mulyono : Saya meneliti tentang pengaruh servant leadership, komitmen 
organisasi, organizatioanal citizenship behavior terhadap kinerja 
karyawan BUMDes pak. 
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Bapak Danang : kebetulan sekali dek dengan permasalahan yang kami hadapi 
sekarang, penelitian adek juga bermanfaat bagi perkembangan di 
BUMDes Janti Jaya dek. 
Sri Mulyono : Iya pak amiin, oh iya pak saya juga minta bantuan sama bapak 
apabila nanti saya dalam menyusun penelitian saya mengenai 
BUMDes saya minta bantuannya ya pak ? 
Bapak Danang : Iya dek, insyaallah kami siap membantu. 
Sri Mulyono : Kalau begitu cukup sekian wawancaranta ya pak, saya mohon 
pamit pak, assalamualaikum pak. 
Bapak Danang : Walaikumsalam dek. 
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Lampiran 3 Kuisioner Penelitian 
LEMBAR KUISIONER 
Responden yang terhormat: 
 Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan di badan usaha miliki 
desa (BUMDes) tempat Bapak/ Ibu bekerja, maka saya memohon kesediaan 
Bapak/ Ibu untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi lembar kuisioner ini 
dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk yang tertera. Saya harap Bapak/ Ibu 
menjawab dengan leluasa, baik yang Bapak/ Ibu rasakan, lalukan dan alami. 
 Demikian saya sampaikan, untuk waktu, kerja sama dan kesediaan Bapak/ 
Ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
  Peneliti 
 
          (Sri Mulyono) 
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Lampiran 1: kuisioner penelitian 
Angket 
Dampak Servant Leadership, Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), terhadap Kinerja anggota BUMDes 
1. Petunjuk pengisian  
 Berikan pendapat atau respon Saudara/I dengan sejujurnya dan sebenarnya 
dengan memberikan tanda (√) pada kolom ang telah disediakan sesuai dengan 
pertanyaan yang diberikan. Skala respon tersebut adalah sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju (STS) Nilai 1 
Tidak setuju (TS) Nilai 2 
Ragu-ragu (RR) Nilai 3 
Setuju (S) Nilai 4 
Sangat setuju (SS) Nilai 5 
2. Identitas responden 
No. Responden : ................................................(diisi oleh peneliti) 
Nama : ............................................... 
Umur : ............................................... 
Jenis Kelamin : Laki- laki/ Perempuan 
Lama bekerja : ............................................... 
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Pendidikan terakhir : ............................................... 
A. Servant Leadership 
No Keterangan STS TS RR S SS 
1 Pemimpin saat ini selalu mendengarkan 
keluhan- keluhan yang dirasakan anggota 
dalam menjalankan pekerjaan 
     
2 Pemimpin saat ini selalu memberikan 
perhatian lebih kepada anggota yang 
mengalami kesulitan dalam menjalankan  
     
3 Pemimpin selalu melayani kebutuhan yang 
diperlukan dalam melaksanakan 
perkerjaan 
     
4 Pemimpin saat ini selalu mementingkan 
kepentingan anggota daripada kepentingan 
dirinya sendiri 
     
5 Pemimpin saat ini selalu memberikan 
solusi atas permasalahan yang dihadapi 
anggota dalam melaksanakan pekerjaan 
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B. Komitmen organisasi 
No  Keterangan STS TS RR S SS 
1 saya merasa senang atas kebijakan maupun 
peraturan di tempat saya bekerja 
     
2 Saya menjaga keberlangsungan di tempat 
saya bekerja agar dapat memberikan 
kontribusi untuk kemajuan di masa yang 
akan datang 
     
3 Saya akan selalu menjaga nama baik 
tempat bekerja dari hal- hal yang tidak 
diinginkan demi kepentinan bersama 
     
 
C. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
No  Keterangan  STS TS RR S SS 
1 Saya akan menolong anggota lain 
meskipun tidak ada penghargaan atas apa 
yang saya lakukan 
     
2 Saya akan selalu menjaga kebersihan 
lingkungan tempat kerja meskipun tidak 
menjadi tanggung jawab saya 
     
3 Saya akan menjaga sarana maupun 
prasarana di tempat saya bekerja 
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4 Saya tidak akan membedakan antara 
anggota senior maupun anggota junior di 
tempat saya bekerja 
     
 
D. Kinerja 
No  Keterangan  STS TS RR S SS 
1 Saya akan bekerja dengan baik agar dapat 
mencapai target yang telah ditentukan 
     
2 Saya akan menyelesaikan pekerjaan 
sebelum jam kerja habis agar pekerjaan 
saya selesai tepat waktu 
     
3 Saya akan bekerja dengan giat agar dapat 
melampaui target yang telah ditentukan 
     
4 Saya akan bekerja dengan disiplin sesuai 
dengan SOP yang telah ada 
     
117 
 
 
 
Lampiran 4 Data Hasil Kuisoner 
No 
SL (X)       
Total 
X KO (Z1)   
Total 
Z1 OCB (Z2)     
Total 
Z2 
Kinerja 
(Y)       
Total 
(Y) 
R X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5   Z1.1 Z1.2 Z1.3   Z2.1 Z2.2 Z2.3 Z2.4   Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4   
1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4   4 4 16 
3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 
4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
5 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
6 5 4 5 4 4 22 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 
10 5 5 5 4 5 24 5 5 4 14 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 
11 5 5 4 4 4 22 5 5 4 14 4 4 3 3 14 5 4 4 3 16 
12 4 5 4 4 4 21 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 2 4 4 4 14 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 4 20 5 4 4 13 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 3 4 3 3 13 4 4 3 4 15 
16 4 3 5 4 4 20 5 4 4 13 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 
17 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 2 4 4 4 14 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 2 5 3 4 14 4 4 4 4 16 
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20 4 2 4 4 4 18 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 4 5 5 19 4 5 4 5 18 
23 5 4 5 5 4 23 5 5 4 14 5 4 5 5 19 4 5 4 5 18 
24 5 4 5 5 4 23 5 5 5 15 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 
25 5 4 5 5 4 23 5 5 4 14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 
32 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 5 5 18 5 4 4 4 17 
33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 5 4 4 16 4 5 5 5 19 
34 4 4 4 3 3 18 3 4 3 10 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 
35 4 4 4 4 3 19 5 5 4 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
36 4 5 4 4 3 20 5 5 4 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
37 5 5 4 4 4 22 5 5 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
38 4 4 5 4 3 20 5 4 4 13 5 4 4 4 17 3 3 4 5 15 
39 4 5 5 5 5 24 5 5 3 13 4 4 4 4 16 3 5 5 5 18 
40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 3 3 3 12 3 3 4 5 15 
41 5 5 3 3 3 19 3 3 4 10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
42 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
43 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
44 5 4 5 4 4 22 4 4 4 12 2 4 4 4 14 3 4 3 3 13 
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45 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
46 3 5 4 5 3 20 3 3 3 9 3 3 5 4 15 3 5 5 5 18 
47 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
48 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 3 4 5 5 17 3 5 3 5 16 
49 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
50 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 4 5 5 4 18 4 5 5 5 19 
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Lampiran 5  Hasil Uji Validitas 
Servant Leadrship 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 
X: Servant 
Leadership 
P1 Pearson Correlation 1 ,431** ,579** ,408** ,499** ,759** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 ,003 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 
P2 Pearson Correlation ,431** 1 ,255 ,412** ,323* ,654** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,074 ,003 ,022 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 
P3 Pearson Correlation ,579** ,255 1 ,745** ,582** ,811** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,074  ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 
P4 Pearson Correlation ,408** ,412** ,745** 1 ,611** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,000  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 
P5 Pearson Correlation ,499** ,323* ,582** ,611** 1 ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,022 ,000 ,000  ,000 
N 50 50 50 50 50 50 
X: 
Ser
vant 
Lea
ders
hip 
Pearson Correlation ,759** ,654** ,811** ,821** ,785** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Komitmen Organisasi 
Correlations 
 P6 P7 P8 
Z1: Komitmen 
Organisasi 
P6 Pearson Correlation 1 ,877** ,441** ,921** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 
N 50 50 50 50 
P7 Pearson Correlation ,877** 1 ,422** ,910** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 
N 50 50 50 50 
P8 Pearson Correlation ,441** ,422** 1 ,713** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002  ,000 
N 50 50 50 50 
Z1: 
Komitm
en 
Organi
sasi 
Pearson Correlation ,921** ,910** ,713** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 
50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Organizational CitizenshipBehavior 
Correlations 
 P9 P10 P11 P12 
Z2: 
Organizational 
Citizenship 
Behavior 
P9 Pearson Correlation 1 ,385** ,591** ,593** ,827** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P10 Pearson Correlation ,385** 1 ,449** ,559** ,690** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,001 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P11 Pearson Correlation ,591** ,449** 1 ,914** ,878** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P12 Pearson Correlation ,593** ,559** ,914** 1 ,906** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 50 50 50 50 50 
Z2: 
Organ
izatio
nal 
Citize
nship 
Beha
vior 
Pearson Correlation ,827** ,690** ,878** ,906** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Kinerja 
 
Correlations 
 P13 P14 P15 P16 Y: Kinerja 
P13 Pearson Correlation 1 ,357* ,409** ,147 ,627** 
Sig. (2-tailed)  ,011 ,003 ,307 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P14 Pearson Correlation ,357* 1 ,533** ,586** ,805** 
Sig. (2-tailed) ,011  ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P15 Pearson Correlation ,409** ,533** 1 ,648** ,846** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
P16 Pearson Correlation ,147 ,586** ,648** 1 ,782** 
Sig. (2-tailed) ,307 ,000 ,000  ,000 
N 50 50 50 50 50 
Y: 
Kinerj
a 
Pearson Correlation ,627** ,805** ,846** ,782** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6  Hasil Uji Realibiltas 
Servant Leadership 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,818 5 
 
Komitmen Organisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,810 3 
 
Organizational Citizenship Behavior 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,827 4 
 
Kinerja  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,761 4 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,07380882 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,079 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,187c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,908 1,039  1,836 ,073 
X: Servant Leadership -,025 ,069 -,084 -,368 ,715 
Z1: Komitmen Organisasi -,032 ,107 -,072 -,301 ,765 
Z2: Organizational 
Citizenship Behavior 
-,006 ,046 -,020 -,122 ,904 
a. Dependent Variable: RES3 
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Hasil Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,858 1,823  3,213 ,002   
X: Servant Leadership ,139 ,121 ,160 1,153 ,255 ,410 2,437 
Z1: Komitmen Organisasi -,248 ,188 -,193 -1,316 ,195 ,367 2,728 
Z2: Organizational Citizenship 
Behavior 
,684 ,082 ,825 8,383 ,000 ,814 1,228 
a. Dependent Variable: Y: Kinerja 
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Lampiran 8 Hasil Uji F Dan F 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,692a ,479 ,445 1,602 
a. Predictors: (Constant), Z2: Organizational Citizenship Behavior, X: 
Servant leadership, Z1: Komitmen Organisasi 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108,404 3 36,135 14,075 ,000b 
Residual 118,096 46 2,567   
Total 226,500 49    
a. Dependent Variable: Y: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Z2: Organizational Citizenship Behavior, X: Servant leadership, Z1: 
Komitmen Organisasi 
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Lampiran 9 Hasil Analisis Regresi 
Persamaan Regresi 1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,767a ,588 ,580 ,900 
a. Predictors: (Constant), x:Servant Leadership 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 55,578 1 55,578 68,540 ,000b 
Residual 38,922 48 ,811   
Total 94,500 49    
a. Dependent Variable: z1: Komitmen Organisasi 
b. Predictors: (Constant), x:Servant Leadership 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,688 1,336  1,264 ,212 
x:Servant Leadership ,519 ,063 ,767 8,279 ,000 
a. Dependent Variable: z1: Komitmen Organisasi 
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Persamaan Regresi 2 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 42,047 2 21,024 5,357 ,008b 
Residual 184,453 47 3,925   
Total 226,500 49    
a. Dependent Variable: z2:Organizational Citizenship Behavior 
b. Predictors: (Constant), z1: Komitmen Organisasi, x:Servant Leadership 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,925 2,988  2,987 ,004 
x:Servant Leadership -,092 ,215 -,087 -,426 ,672 
z1: Komitmen Organisasi ,765 ,318 ,494 2,409 ,020 
a. Dependent Variable: z2:Organizational Citizenship Behavior 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,431a ,186 ,151 1,981 
a. Predictors: (Constant), z1: Komitmen Organisasi, x:Servant 
Leadership 
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Persamaan Regresi 3 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,792a ,627 ,611 1,112 
a. Predictors: (Constant), z2:Organizational Citizenship Behavior, z1: 
Komitmen Organisasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 97,548 2 48,774 39,434 ,000b 
Residual 58,132 47 1,237   
Total 155,680 49    
a. Dependent Variable: y: kinerja 
b. Predictors: (Constant), z2:Organizational Citizenship Behavior, z1: Komitmen Organisasi 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,854 1,611  4,254 ,000 
z1: Komitmen Organisasi -,087 ,127 -,068 -,685 ,497 
z2:Organizational 
Citizenship Behavior 
,678 ,082 ,818 8,298 ,000 
a. Dependent Variable: y: kinerja 
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Lampiran 9 Gambar Observasi Penelitian  
 
 
Gambar 9.1: peneliti melakukan obervasi di unit usaha kampung dolanan badan 
usaha milik desa (BUMDes) Sinergi Sidowayah. 
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Gambar 9.2: peneliti melakukan obervasi di kantor badan usaha milik desa 
(BUMDes) Janti jaya  
 
Gambar 9.3: peneliti melakukan obervasi di unit usaha umbul ponggok badan 
usaha milik desa (BUMDes) Tirta Mandiri. 
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Lampiran 10 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Data Pribadi 
Nama Lengkap : Sri Mulyono 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 06 Juni 1995 
Agama  : Islam 
Alamat  : Teloyo Rt 01 Rw 01, Teloyo Wonosari Klaten 
Nomor Telepon : 085602185556, 
Email  : srimulyono511@gmail.com 
B. Pendidikan 
2002 – 2003 : TK Pertiwi Teloyo, Wonosari Klaten 
2003 – 2009 : SD N 2 Teloyo, Wonosari Klaten 
2009 – 2011 : SMP N 1 Wonosari Klaten 
2011 – 2014 : SMK YP Delanggu Klaten 
2015 – 2019 : IAIN Surakarta 
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Lampiran 11 
Surat Telah Melakukan Penelitian 
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